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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Salah satu keunikan penyebaran Islam di Nusantara adalah 

melalui keterlibatan para penganut tasawuf yang memang secara 

sengaja datang ke wilayah Nusantara dan sekitarnya untuk proses 

islamisasi.1 Semenjak awal –kira-kira abad ke tujuh atau ke delapan 

Masehi—memang terjadi gelombang proses Islamisasi ke wilayah 

timur dari Tanah Arab atau Timur Tengah sebagai sumber pertama 

Islam. Wilayah tersebut meliputi wilayah Gujarat, wilayah India, 

wilayah Nusantara dan bahkan ke wilayah China. Makam Said bin 

Abi Waqash di Guangzhou—yang tetap terpelihara hingga sekarang— 

adalah bukti nyata tentang bagaimana proses penyebaran Islam itu 

sudah dilakukan pada masa itu. Sayyidina Said bin Abi Waqash 

adalah paman Nabi Muhammad Saw.2 

Tanpa mengecualikan beberapa teori lain tentang penyebaran 

Islam di Nusantara, misalnya kaum pedagang,3 dan dari mana Islam 

 
1 Ning Izmi Nugraheni, “Islamisasi dalam Konteks Budaya dan Sastra Pesisiran”, dalam 

nursyamcentre.com diunduh 9 Januari 2021. 
2 Nur Syam, Perjalanan Etnografi Spiritual. (Yogyakarta: 2020). 
3 Carol Kirsten, Mengislamkan Indonesia (Jakarta: Baca, 2018). Dinyatakan bahwa pada abad 



mula pertama hadir di Nusantara, maka yang jelas, bahwa para 

penyebar Islam atau para da’i Nusantara adalah para penganut 

tasawuf yang luar biasa ghirahnya dalam menyebarkan Islam dan 

menjadi agen penyebaran Islam yang bergairah. Jika kita melihat di 

Jawa, misalnya, betapa banyaknya makam para auliya yang ber- 

tebaran di seluruh pelosok tanah Jawa. Dari Surabaya sampai Banten 

terdapat makam-makam para wali yang dikenal menjadi penyebar 

Islam, baik pada masa generasi awal atau generasi berikutnya.4 

Para auliya itu memberikan pencerahan tentang agama Islam 

dengan cara ceramah atau membuat pengajian-pengajian, baik yang 

berupa pesantren atau perkumpulan dengan tujuan untuk menyebarkan 

ajaran Islam.5 Dengan cara menggunakan pengetahuan kebudayaan 

masyarakat Nusantara, maka Islam yang semula asing atau sesuatu 

yang eksternal kemudian menjadi dikenal dan kemudian diyakini 

kebenarannya atau memasuki proses internalisasi di dalam diri.6 
VI  Sesungguhnya ajaran tasawuf, dan bisa saja sudah menjadi 

tarekat, sudah merupakan pemahaman dari generasi Islam awal di 

Nusantara, bahkan di seluruh wilayah yang didatangi oleh gerakan 

dakwah para sahabat Nabi Muhammad SAW atau kaum tabiin dan 

tabiit tabiin. Dengan demikian, pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam dalam coraknya yang esoterik atau dimensi agama yang 

 

pertengahan jalur sutera atau silk road yang menghubungkan antara Timur Tengah dan China 

disebutnya sebagai “lautan Bahasa Arab”. Artinya, bahwa perjalanan dari Timur Tengah ke 

China atau sebaliknya itu didominasi oleh para pedagang Timur Tengah yang 

memperjualbelikan barang dari Timur Tengah ke China dan sebaliknya. Mereka ini adalah para 

pedagang beragama Islam dan ketika misalnya singgah di Nusantara maka sambal berdagang 

kemudian menyebarkan ajaran Islam. Bahkan ada yang menetap dengan menikahi orang 

Nusantara dan ada yang tidak. 
4 Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: LKiS, 2005). 
5 Nur Syam, Tarekat Petani, Fenomenologi Tarekat Syatariyah Lokal, (Yogyakarta: LKiS, 2014). 

Tradisi menyelenggarakan pengajian ketarekatan dalam sepekan sekali yang disebut sebagai 

tawasulan atau tawajuhan terus diselenggarakan hingga hari ini. Tradisi ini tentu memiliki 

keterkaitan dengan cara-cara para auliya yang ahli tasawuf atau orde sufisme yang 

menyelenggarakan pengajian untuk memberikan bekal pemahaman tentang Islam dalam 

coraknya yang esoteris kepada masyarakat. 
6 Nur Syam, Islam Pesisir... Berkat sinergi atau kolaborasi antara Islam dan budaya local, maka 

menghasilkan corak Islam yang khusus, yang dilabel dengan konsep “Islam Kolaboratif”. Yaitu 

pertemuan antara ajaran Islam dan budaya local dalam ruang-ruang budaya (sumur, kuburan dan 

masjid) dari agen-agen penggolongan Abangan, NU dan Muhammadiyah yang menghasilkan 

corak tradisi Islam local. 



spiritual atau mendalam ini sudah merupakan tradisi yang sangat 

panjang di Indonesia. Jika kita menggunakan tahun Islam masuk 

Nusantara, abad ke tujuh, maka semenjak abad ke tujuh itulah Islam 

yang bercorak tasawuf sudah diamalkan di Indonesia. 

 

Kajian tentang Tarekat di Indonesia 

Di Indonesia sudah sangat banyak kajian tentang Islam, tasawuf dan 

tarekat. Kajian tersebut dapat dipilah menjadi beberapa tipologi, 

misalnya: pertama, tarekat sebagai ajaran. Karya Titus Burckhardt yang 

berjudul An Introduction to Sufi Doctrine,7 karya Kautsar Azhari Noer, 

dengan topik “Wahdat al Wujud Ibn Arabi dalam Perdebatan”,8 

karya Harisuddin Aqib dengan judul “Al Hikmah, Memahami Teosofi 

Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah”,9 Simuh dalam karya 

“Sufisme Jawa, Transfromasi Tasawuf Islam ke dalam Mistik Jawa”,10 

William Stoddart, Sufism, The Mystical Doctrines and Methods”,11 

M. Afifi Asyhari, Tasawuf Syaikh Siti Jenar dalam Perpustakaan 

Jawa,12 dan KHA. Aziz Masyhuri, Persoalam Thariqah”.13 

Kedua, dari perspektif tarekat dan dimensi kehidupan sosial, 

misalnya kajian Nur Syam, Tarekat Petani, Fenomenologi Tarekat 

Syatariyah Lokal”, Martin van Bruinessen, Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Indonesia,14 Sri Mulyati, The Tariqa Qadiriyah 

Naqsyabandiyah and Its Proselytization Initiative in Indonesia 

Society”,15 Ahmad Mulyadi, “Feminisasi Tarekat: Aspek Feminitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

VII 

 
 

 

7 Titus Burckhardt, “An Introduction to Sufi Doctrine”, (USA: Paperback, 1976). 
8 Kautsar Azhari Noer, dengan topik “Wahdat al Wujud Ibn Arabi dalam Perdebatan”. (Jakarta: 

Paramadina, 1995) 
9 Harisuddin Aqib dengan judul “Al Hikmah, memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah dan 

Naqsyabandiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 1998). 
10 Simuh, “Sufisme Jawa, Transfromasi Tasawuf Islam ke dalam Mistik Jawa”, (Yogyakarta: 

Bentang Budaya, 1995) 
11 William Stoddart, Sufism, The Mystical Doctrines and Methods (United Kingdom, Aquarian 

Press, 1976). 
12 M.     Anshari, Tasawuf Syaikh Siti Jenar dalam Perpustakaan Jawa”. (Yogyakarta:Idea 

Sejahtera, 2014). 
13 KHA. Aziz Mayhuri, Persoalam Thariqah”. (Surabaya: Khalista, 2005). 
14 Martin van Bruinessen, Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995) 
15 Sri Mulyati, The Tariqa Qadiriya h Naqsyabandiyah and Its Proselytization Initiative in 

Indonesia Society”. Dalam Journal Indonesia Society 3 (01). 
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dalam Tarekat Nasyabandiyah Madhariyah di Madura”,16 dan Julia 

Howell, “Sufism on the Silver Screen: Indonesia Innovations in 

Islamic Televangelism”.17 

Ketiga, tarekat dan kehidupan politik, misalnya: Nur Syam, 

“Pembangkangan Kaum Tarekat: Agama dan Politik”,18 Nur Syam 

dan Suko Susilo, “Jejak Politik Lokal Kaum Tarekat”,19 dan 

Mohammad Abdun Nasir, Polarisasi tarekat Qadiriyah-Naqsyabadiyah 

Lombok Pada Pemilu 2004”.20 

Pemetaan kasar dalam bentuk tipologi dianggap penting sebagai 

upaya untuk memahami secara awal tentang apa dan bagaimana kajian 

tentang tarekat, tasawuf dan masyarakat yang sudah dilakukan oleh 

para ahli dalam blantika dunia akademis di Indonesia. Melalui kajian 

seperti ini, nanti akan dapat dipahami tentang tarekat secara khusus, 

misalnya tarekat Shiddiqiyah yang memang memantik berbagai 

problem baik dari sisi kemu’tabarannya, yang hingga sekarang 

masih dipertanyakan. Sebagaimana yang dipahami, bahwa dunia 

tarekat yang esoterikpun di kala berhadapan dengan dunia kehidupan 

manusia juga tidak terlepas dari bagaimana manusia mempersepsi, 

merespon, dan melakukan tindakan yang relevan bagi kepentingan- 

nya. Dunia tarekat juga ternyata –sebagaimana ajaran lainnya— bisa 

ditafsirkan sesuai dengan latar pemikiran, situasi sosial politik dan 

budaya dan bahkan kepentingan para elitnya dan penganutnya. 

Menjaga Eksistensi Tarekat Shiddiqiyah 

Saya tentu merasa sangat berbangga diminta oleh Dr. Abd. Syakur, 

M.Ag untuk memberikan pengantar bagi bukunya yang terbit 

dengan judul “Tarekat dan Gerakan Sosial Keagamaan, Dinamika 

Tarekat Shiddiqiyyah di Indonesia”. Sebuah buku yang merupakan 

 
 

16 Ahmad Mulyadi, “Feminisasi tarekat: Aspek Feminitas dalam Tarekat Nasyabandiyah 

Madhariyah di Madura” dalam Jurnal Istiqra” (06 (01). 
17 Julia Howell, “Sufism on the Silver Screen: Indonesia Innovations in Islamic Televangelism”. 

Dalam Journal of Indonesia Islam, 2 (02). 
18 Nur Syam, “Pembangkangan Kaum Tarekat: Agama dan Politik”, (Surabaya, Lepkiss, 2006) 
19 Nur Syam dan Suko Susilo, “Jejak Lokal Kaum tarekat (Surabaya: Jenggala Pustaka Utama, 2020). 
20 Mohammad Abdun Nasir, Polarisasi tarekat Qadiriyah -Naqsyabadiyah Lombok Pada Pemilu 

2004” dalam Jurnal Istiqra’, 05 (01). 



hasil penelitian mendalam tentang tarekat Shiddiqiyah di dalam 

mempertahankan eksistensinya di tengah dinamika kehidupan 

sosial keagamaan, politik, budaya, dan ekonomi. 

Di dalam perjalanan dan dinamika tarekat di Indonesia, memang 

NU pernah melakukan upaya untuk memberikan justifikasi tentang 

tarekat mana yang dianggap mu’tabarah dan mana yang dianggap 

ghairu mu’tabarah. Upaya NU untuk memberikan penjelasan ini – 

saya sering menyebut sebagai upaya ortodoksi tarekat-- pada tahun 

1970an, sebab di kala itu memang terdapat sejumlah tarekat yang 

dianggap sudah melakukan praktik pengamalan tarekat yang 

dianggapnya “tidak sesuai” dengan prinsip-prinsip di dalam tarekat, 

dan salah satunya adalah ketersambungan sanad yang sampai kepada 

Rasulullah SAW, baik dari jalur Sayydina Abu Bakar Al 

Shiddhiq R.A., maupun dari jalur Sayyidina Ali Karramahullahu 

wajhah. Di dalam penilaian ini, maka tarekat Shiddiqiyyah dianggap 

ada kekurangan atau ketidakjelasan sanad yang sampai kepada IX 

Rasulullah SAW. Ada salah satu genealogi penyambung sanad tarekat 

yang diragukan. 

Sebagai ajaran agama, tasawuf atau orde sufisme memang 

mengalami proses yang sangat dinamis. Jarak antara penerima 

estafet ajaran tarekat atau tasawuf dari Rasulullah Muhammad SAW 

kepada Sayyidina Ali atau Sayyidina Abubakar kepada para mursyid 

dalam ribuan tahun –1400 tahun—tentu akan mengalami proses 

dinamika dan distribusi ajaran yang mengalami reduksi, 

penambahan, pengurangan dan juga distorsi. Akibatnya, tentu saja 

ada ajaran tarekat yang di tempat lain sesuai dengan apa yang 

dicontohkan oleh ulama-ulama tarekat sebelumnya tetapi juga ada 

yang tidak sama atau berbeda dengan ulama-ulama tarekat 

sebelumnya.21 

21 Periksa Nur Syam, Tarekat Petani, hlm. 71-90. Didalam buku ini terdapat gambaran bahwa 

tarekat syatariyah di Kuanyar Mayong Jepara ternyata berbeda dalam pengamalan wirid atau 

dzikirnya dengan tarekat Syatariyah di Magetan atau Nganjuk. Meskipun bacaan dan maqam- 

maqamnya sama tetapi teknik dzikirnya berbeda. Itulah sebabnya tarekat Syatariyah di Desa 

Kuanyar Mayong Jepara saya sebut sebagai tarekat Syatariyah Lokal. 



Tarekat Shiddiqiyyah termasuk yang dianggap memiliki 

“kekurangan” dalam jalur genealogis silsilah, sehingga dinyatakan 

sebagai tarekat yang ghairu mu’tabarah”. Tetapi dengan pelabelan 

seperti ini, tarekat Shiddiqiyyah justru tertantang untuk mem- 

buktikan bahwa kemu’tabaran itu dimaknai sebagai fungsi tarekat 

bagi kehidupan masyarakat. Mursyid tarekat ini tetap meyakini 

bahwa tarekat Shiddiqiyyah adalah tarekat yang mu’tabarah, sebab, 

tidak ada kekurangan apapun dalam jalur silsilah sanad ketarekatan- 

nya. Untuk membuktikannya, maka tarekat ini terus berupaya agar 

fungsi sosial, ekonomi dan agama tetap berada di dalam genggaman- 

nya, sehingga masyarakat tidak ragu bahwa tarekat ini dinyatakan 

ghairu mu’tabarah atau lainnya. 

Tampaknya, para pimpinan tarekat Shiddiqiyyah memutuskan 

bahwa untuk membesarkan dan memperoleh pengakuan masyarakat, 

maka yang diperkuat adalah kelembagaan tarekat. Jika tarekat 

X lainnya bertumpu pada mursyid tarekat, maka di Shiddiqiyyah yang 

diperbesar adalah kekuatan lembaga tarekatnya. Jadi, tidak memper- 

besar atau memperkuat kharisma kyai semata atau mursyid tarekat 

saja, tetapi mengembangkan kharisma institusi tarekat. 

Melalui teori gerakan sosial, Dr. Abd. Syakur, M.Ag berhasil 

membedah bagaimana tarekat Shiddiqiyyah menjalankan perannya 

untuk mempertahankan eksistensinya di tengah kehidupan sosial 

politik keagamaan, dengan strategi yang sangat jitu. Di antara 

strategi itu adalah melalui memanfaatkan peluang dukungan politik 

penguasa di era Orde Baru dengan mendukung Golongan Karya 

(Golkar) yang di kala itu memiliki kekuatan yang powerful and 

gigantic. Di era State Corpotarism, maka semua organisasi sosial 

keagamaan ditarik menjadi kekuatan negara, dan Tarekat Shiddiqiyyah 

masuk di dalamnya. Dengan dukungan ini, maka serangan-serangan 

dari tarekat lain bisa dipatahkan. Sementara itu, NU dan segenap 

sayap organisasinya berada di luar negara, sehingga kekuatan politik 

dan kiprah sosialnya juga tereduksi sedemikian rupa. 



Pada saat itulah, Tarekat Shiddiqiyyah mengembangkan ber- 

bagai institusi sosial, ekonomi dan pendidikan. Karena dukungan 

pemerintah Orde Baru maka semua upaya ini mengalami kelancaran. 

Dan sekarang sudah eksis di tengah persaingan dengan institusi 

tarekat lain yang berniat sama. Lembaga pendidikan yang didirikan 

pada era Orde Baru, tentu sekarang sudah berkembang. Demikian 

pula usaha ekonomi, misalnya pengadaan air mineral Merk Maqoo, 

koperasi, bahkan hotel dan penginapan sudah dikembangkan. 

Dr. Abd. Syakur menggunakan konsep survival strategy. Ada 

tiga strategi yang digunakan untuk memahami tentang keber- 

tahanan tarekat Shiddiqiyiyah di dalam membangun eksistensinya, 

yaitu: pertama, political analysis (ranah-ranah peluang politik), 

bahwa di dalam cita-cita untuk membangun eksistensinya, maka 

tarekat Shiddiqiyyah menjadikan modal politik dukungan kepada 

partai politik penguasa untuk memperoleh dukungan   dan perlindungan.

 XI 

Kedua, mobilizing structure (struktur mobilisasi) ialah dengan 

melakukan upaya secara efektif dan efisien agar fungsinya di tengah 

masyarakat dirasakan secara nyata. Misalnya dengan mendirikan 

berbagai Yayasan, seperti: lembaga Pendidikan Shiddiqiyyah, lembaga 

usaha ekonomi dan lembaga pengembangan kehidupan beragama. 

Semua struktur di dalam tarekat dioptimalisasikan dan hasilnya 

adalah terciptanya respon positif masyarakat tentang keberadaan 

tarekat ini. 

Ketiga, framing process (proses pembingkaian gerakan), 

adalah upaya untuk melakukan gerakan menafsirkan kebersamaan atas 

visi dan misi tarekat Shiddiqiyyah. Mursyid dan jajaran pimpinan 

tarekat lainnya selalu membingkai bahwa yang dilakukan oleh 

tarekat ini sangat sesuai dengan ajaran Islam dan tidak bertentangan 

dengan pemerintah. Penafsiran dan proses sosialisasi dan internalisasi 

ajaran dan tafsir atas ajaran yang relevan dengan ajaran agama dan 

sesuai   dengan   pemerintah   tersebut   kemudian   menghasilkan 



“kesepahaman” bahwa tarekat ini tidak sedikitpun bermasalah dari 

sisi jalur genealogi silsilah sanad dan ajaran. 

Melalui gerakan sosial seperti ini maka masyarakat memberikan 

respon yang positif, sehingga tidak lagi terdapat pemikiran tentang 

eksistensi tarekat ini. Semakin fungsional institusi keagamaan (baca: 

tarekat) bagi kehidupan masyarakat, maka akan semakin 

memberikan makna dan respon posisif dari masyarakatnya. 

[Surabaya, pertengahan Januari 2021]. 
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XIV  
Bismillah ar Rahman ar Rahim; al hamdulillahi Rabb al- 
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Ketika penulis menyampaikan bahwa penelitian disertasinya 

ingin diterbitkan menjadi buku, tentu saya merespon dengan senang 

dan penuh apresiasi. Bukan tanpa alasan, sebab setelah saya baca 

ternyata tema yang diangkat adalah tema yang sangat penting 

berkaitan dengan keberadaan Tarekat Shiddiqiyah yang dalam kurun 

waktu tiga dekade belakangan mengalami perkem-bangan yang 

sangat pesat di Indonesia. Sudah barang tentu hal ini akan menjadi 

informasi yang sangat berharga bagi pemerhati kajian sufisme di 

Indonesia. 

Sejauh yang saya ketahui, Tarekat Shiddiqiyah merupakan 

tarekat yang mengajarkan pentingnya manunggalnya keimanan dan 

kemanusiaan. Suatu prinsip yang mengajarkan adanya keseimbangan 

antara urusan duniawi dan ukhrawi. Prinsip ini sudah barang tentu 

berbeda dengan ajaran tasawuf pada umumnya yang lebih 

mementingkan urusan akherat dibanding dunia. Selain itu, tarekat ini 

juga mengajarkan nilai-nilai nasionalisme. Sebuah nilai yang sangat 

penting untuk diangkat ke permukaan karena meningkatnya eskalasi 

konflik dan politik karena diskursus tentang relasi agama 



dan negara kembali dipertanyakan oleh sebagian kelompok tertentu. 

Dalam konteks ini, perspektif tasawuf sangat penting untuk 

dihadirkan kembali di tengah diskursus tersebut sebagai upaya jalan 

tengah yang pernah menjadi kesepakatan para tokoh Nadhlatul 

Ulama dan pesantren di awal periode kemerdekaan. 

Sebagaimana tarekat-tarekat lainnya, Shiddiqiyyah meng- 

ajarkan ajaran-ajaran tasawuf kepada para pengikutnya. Namun ada 

hal yang berbeda dan unik dari tarekat ini, yakni ajaran tentang 

pentingnya nasionalisme atau cinta tanah air bagi pengikutnya. 

Dalam dunia tasawuf, ajaran tentang cinta tanah air dalam bentuk 

paham nasionalisme bukan menjadi objek kajian tasawuf yang 

cukup penting bahkan hampir tidak tersentuh sama sekali. Ajaran 

nasionalisme selama ini dianggap sebagai persoalan yang bersifat 

duniawi belaka, sehingga nasionalisme yang di dalamnya memuat 

ajaran cinta tanah air dianggap justru dapat menjauhkan hati nurani 

manusia dari Tuhan. 

Nasionalisme dalam Shiddiqiyyah diwujudkan dalam berbagai 

program dan media, salah satunya terlihat pada rumusan Delapan 

Kesanggupan sebagai anggota tarekat Shiddiqiyyah. Ada dua point 

yang secara tegas mengisyaratkan adanya prinsip nasionalis-me, yakni 

kesanggupan ke 5 dan 6. Pada poin ke 5 dinyatakan bahwa pengikut 

tarekat harus sanggup bakti kepada negara Republik Indonesia, 

sementara poin ke 6 pengikut tarekat ini harus sanggup cinta kepada 

tanah air Indonesia. 

Selain dalam 8 kesanggupan, ajaran tentang nasionalisme juga 

bisa dilihat dari adanya berbagai monumen yang dibangun di dalam 

Pondok Pesantren Majma’al Bahrain yang bertema kebangsaan. 

Tarekat Shiddiqiyyah juga mewajibkan kepada anggota untuk 

membaca syair yang disusun oleh Sang Mursyid Kyai Muhammad 

Muchtar Mu’thi yang berjudul Syair Sumber Kemerdaan Bangsa 

Indonesia dalam setiap even tarekat. Pada setiap bulan Agustus 

misalnya, tarekat ini juga membangun rumah layak huni (RLH) 

sebagai bentuk syukur atas nikmat kemerdekaan bangsa Indonesia. 
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RLH ini tidak hanya diperuntukkan kepada warga jamaah 

Shiddiqiyah tetapi juga warga di luar Shiddiqiyyah. 

Ala kulli hal, saya sangat mengapresiasi terbitnya buku ini. 

Namun ada beberapa catatan saya selama proses pembacaan dan 

editing buku ini. Pertama, buku ini sangat penting dan menarik untuk 

dihadirkan, karena mencoba mengeksplorasi satu genre tarekat yang 

cukup fenomenal di masyarakat Indonesia. Suatu tarekat yang 

keberadaannya dianggap ghoiru mu’tabarah. Akan tetapi dalam 

perkembangannya, justru tarekat ini tetap survive dan terus 

berkembang hingga saat ini. Kedua, oleh karena buku ini merupakan 

gubahan dari penelitian disertasi dari IAIN (sekarang UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, maka pola dan struktur penulisan buku ini 

belum benar-benar bisa lepas dari rasa disertasi. Memang tidak 

mudah merubah selingkung dari tulisan disertasi menjadi tulisan 

ringan, namun informasi yang dipaparkan dalam buku ini tetap 

XX mampu memberikan gambaran dialektika tarekat Shiddiqiyah 

dengan masyarakat muslim di Indonesia. Ketiga, setting buku ini 

sesungguhnya berakhir hingga tahun 2006, sehingga berbagai hal 

terbaru (hingga buku ini diterbitkan) tentang perkembangan tarekat 

ini belum terlaporkan. Termasuk diantaranya adalah pengakuan 

mu’tabarah terhadap tarekat ini dari JATMI pada Muktamar tahun 

2009. Hal lain yang belum terlaporkan dalam buku ini antara lain 

pendirian Persaudaraan Cinta Tanah Air (PCTA) pada tahun 2010. 

Namun gambaran mengenai perkembangan tarekat dan bagaimana 

bisa survive hingga saat ini dapat dijadikan informasi yang menarik 

untuk ditelusuri. Keempat, episode perjuangan serta kiprah tarekat 

dalam perberdaya-an ekonomi umat, semisal pendirian pabrik rokok 

merek ST (Sehat Tentrem), pendirian biro jasa umroh, pendirian 

rumah sakit, hingga keterlibatan tarekat ini dalam pembangunan 

perumahan belum dieksplorasi lebih mendalam. 



Akhirnya, semoga terbitnya buku ini memberikan kemanfaatan 

bagi khazanah perkembangan ilmu pengetahuan terutama bidang 

kajian ilmu sosial dan Islam di tanah air, serta menjadi keberkahan 

dan jariyah bagi penulis. 

Selamat membaca! 

 
Malang, 31 Januari 2021 

 

 
Ahmad Munjin Nasih 

 

 

 

 

 

 

 

XXI 



DAFTAR ISI 
 

 
 

 
 
 

Pengantar Prof. Dr. Nur Syam, M.Si | v 

Pengantar Penulis  | xiv 

Pengantar Editor | xviii 

Daftar Isi | xxii 

Daftar Singkatan  | xxvi 
 

 

XXII Manuskrip Pertama 

SUFISME DAN DINAMIKA PELEMBAGAAN 

TAREKAT | 1 

Pelembagaan Sufisme dalam Sejarah Islam | 2 

Sejarah Masuknya Tarekat di Indonesia | 3 

Bertahan dan Bergerak Dinamis | 5 

Tarekat dalam Dimensi Akademik |  6 

 

 
Manuskrip Kedua 

DINAMIKA DAN POLA GERAKAN SOSIAL- 

KETAREKATAN | 11 

Tarekat sebagai Organisasi Sufi (Sufi Order) |  12 

Peran dan Aksi-aksi Sosial Tarekat |  15 

Strategi dan Perjuangan Tarekat |  22 

Gerakan Kultural: Menembus Akar-akar Budaya | 24 

Komodifikasi Aliran Tarekat |  27 

Dinamika Tarekat Pasca Kemerdekaan |  33 

-- DAFTAR ISI -- 



Manuskrip Ketiga 

LATAR SOSIOLOGIS MASYARAKAT 

TAREKAT | 37 

Akar Historis dan Kebudayaan Masyarakat Tarekat | 38 

Perkembangan Islam dan Masyarakat Tarekat | 41 

Aliran-aliran Mistik-Spiritual dan Tarekat 

di Jombang | 45 

Ploso sebagai Pusat Kemursyidan Tarekat 

Shiddiqiyyah | 47 

 

 

Manuskrip Keempat 

NU, TAREKAT, DAN PERAN SOSIAL- 

KEAGAMAAN | 51 

Praktik Ritual Islam Tradisional dan Tarekat |  52 

Dinamika Kerohanian dan Spiritual Islam |  60 

 

 
Manuskrip Kelima 

TAREKAT SHIDDIQIYYAH DAN SEJARAH SOSIAL 

MASYARAKAT DI JOMBANG | 71 

Asal-usul dan Pendiri |  72 

Motivasi Bertarekat |  78 

 

 
Manuskrip Keenam 

IDENTITAS TAREKAT: SILSILAH DAN LAMBANG 

SHIDDIQIYYAH | 83 

Silsilah/Sanad Tarekat |  84 

Identitas dan Lambang Tarekat Shiddiqiyyah |  88 

 

 

 

 
XXIII 



Manuskrip Ketujuh 

IDEOLOGI DAN DOKTRIN DALAM TAREKAT 

SHIDDIQIYYAH | 99 

Ideologi Keislaman dan Pandangan Ketasawufan | 100 

Pelajaran Dasar, Konsep Teosofi, dan Ritual Dzikir | 107 

Sistem dan Persaudaraan Spritual Shiddiqiyyah | 134 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
XXIV 

Manuskrip Kedelapan 

TAREKAT SHIDDIQIYYAH DI TENGAH 

MASYARAKAT: SEBUAH RESPON SOSIAL | 141 

Dominasi Federasi Tarekat Mu'tabarah (FTM) NU | 142 

Vonis sebagai Tarekat Ghoiru Mu'tabarah | 150 

Respons Balik Kaum Shiddiqiyyah: Fenomena Awal 

Perjuangan Tarekat | 158 

 

 
Manuskrip Kesembilan 

TAREKAT DAN STRATEGI MEMPERTAHANKAN 

EKSISTENSI | 167 

Strategi Berlindung Diri |  168 

Melengkapi Unsur-unsur Doktrinal dan Infrastruktural 

Tarekat | 178 

 

 
Manuskrip Kesepuluh 

STRATEGI PENGEMBANGAN LEMBAGA 

KETAREKATAN | 183 

Pelembagaan Pesantren |  184 

Pelembagaah Lembaga Pendidikan THGB dan 

MMQ | 193 

Penguatan Jaringan Santri |  197 



Yayasan Sanusiyyah sebagai Penanaman “Cinta Tanah 

Air” | 198 

Pelembagaan Jam'iyyah Kautsaran Putri |  201 

Pengembangan Lembaga Dana Sosial |  202 

 

 
Manuskrip Kesebelas 

ORSHID DAN UPAYA PELEMBAGAAN GERAKAN 

KEAGAMAAN YANG IDEAL | 207 

Sejarah Berdirinya ORSHID |  208 

ORSHID sebagai Fungsi Media Aktualisasi Tarekat | 209 
 

 

Manuskrip Keduabelas 

STRATEGI GERAKAN SURVIVAL TAREKAT 

SHIDDIQIYYAH | 215 

Membaca Perkembangan Situasi Sosial-Politik | 216 

Menyiapkan Kaderisasi: Mendirikan Organisasi 

Pemuda | 219 

Membangun Jaringan Komunikasi dengan Lembaga 

Teknologi Informasi Shiddiqiyyah (LTIS) | 220 

Jaringan Keamanan: Sebuah Korp Polisi-Militer 

Shiddiqiyyah | 223 

Mensosialisasikan Identitas Ketarekatan | 223 

Aktualisasi Tarekat  menuju  Cita-cita  Jaya 

dan Lestari | 225 

 

 
XXV 



Manuskrip Ketigabelas 

TAREKAT SHIDDIQIYYAH DALAM PERSPEKTIF 

GERAKAN DAN PROSES POLITIK | 235 

Teoresasi Gerakan Tarekat Shiddiqiyyah |  236 

Peluang-peluang Politik |  236 

Struktur Mobilisasi |  246 

Proses Pembingkaian Gerakan |  253 

 

 
Epilog | 259 

 

 
 

Daftar Pustaka |  265 

Biodata Penulis | 277 

XXVI 



DAFTAR SINGKATAN 
 

 

 

 

 

 
 

ARWAH : Arek Sawah (Sebutan Santri Pesantren 

Tarekat Shiddiqiyyah) 

AD. : Angkatan Darat 

BABINSA : Badan Pembina Desa/ Taruna Pembina 

Desa 

DHIBRA : Dhilal Berkat Rahmat Allah 

DPP : Dewan Pimpinan Pusat 

FTM-NU : Federasi Tarekat Mu’tabarah Nahdlotul 

Ulama’ 

GOLKAR : Golongan Karya 

ITQON : Ikatan Tarekat Qodiriyyah- 

Naqsyabandiyyah 

IPNU : Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ 

IPPNU : Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama’ 

JATMI : Jamiyyah Ahli Thoriqoh Mu’tabarah 

Indonesia 

JAMUTAQWAN : Jam’iyyah Mu’tabarah Tarekat 

Qodiriyyah wa Naqsyabandiyyah 

Ka. : Karramallahu Wajhah 

KORAMIL : Komando Daerah Militer 

LTIS : Lembaga Teknologi-Informasi 

Shiddiqiyyah 

MAAQO : Ma’an Ghodaqo (Merk Dagang 

Perusahaan Air Minum Tarekat 

Shiddiqiyyah) 

MUNAS : Musyawarah Nasional 

MQ : Maqoshidul Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

XXVII 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 
XXVIII 

OPSHID : Organisasi Pemuda Shiddiqiyyah 

ORBA : Orde Baru 

ORSHID : Organisasi Shiddiqiyyah 

OPP : Organisasi Peserta Pemilu 

PPP : Partai Persatuan Pembangunan 

Pon-pes : Pondok Pesantren 

Ra. : Radliyallahu `Anhu 

Swt. : Subhanahu wa ta’ala 

Saw. : Shallallahu Alaihi Wassalam 

SD. : Sekolah Dasar 

SLTP : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

SMA : Sekolah Menengah Atas 

TQN : Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyyah 

THGB : Tarbiyatul Hifdzil Ghulam wal Banat 

YPS : Yayasan Pendidikan Shiddiqiyyah 



 

Manuskrip Pertama - 
. 

. 

. 

SUFISME 

DAN DINAMIKA 

PELEMBAGAAN 

TAREKAT 



Pelembagaan Sufisme dalam Sejarah Islam 

Perkembangan akhir sufisme ditandai dengan munculnya kelompok- 

kelompok sufi yang membentuk sebuah institusi (s}u>fi> order) yang pada 

akhirnya melembaga sebagai kelompok sosial keagamaan yang disebut 

t{ari>qah.1 Kelompok-kelompok t{ari>qah tersebut memiliki tokoh-tokoh 

atau pemimpin kunci yang biasanya bergelar Shaykh yang kepadanya 

sebuah t{ari>qah dinisbatkan.2 

Pada paruh kedua abad ke-6 H./ ke-12 M., telah muncul kelompok- 

kelompok t{}ari>qah (Indonesia: tarekat) besar yang menjadi pusat (qut{b) 

dari tarekat-tarekat yang ada di seluruh dunia,3 seperti antara lain: 

Tarekat Qa>diriyyah yang didirikan oleh ‘Abd al Qa>dir al Ji>la>ni> pada 

tahun 561 H.; Tarekat Rifa>'iyyah yang dinisbatkan pada Ah{mad Rifa>'i> 

pada tahun 576 H.; Tarekat Sya>z|iliyyah yang dinisbatkan pada Syeikh 

asy Syaz\ili> pada tahun 656 H.; Tarekat Ah{madiyyah yang dibangun 

oleh   Syeikh   Ah{mad   al   Badawi>;   Tarekat   Naqsyabandiyyah  yang 

2        ditumbuhkembangkan oleh Muh{ammad Baha>' ad Di>n an Naqsyabandi; 

dan Tarekat Mawlawiyyah yang dibangun oleh Jala>l ad Di>n al Ru>mi>. 

Tarekat-tarekat besar di atas berkembang pula menjadi tarekat-tarekat 

cabang seiring dengan munculnya tokoh-tokoh ternama dalam tarekat 

induk tersebut. Sebagai contoh adalah Tarekat Khalwatiyyah yang 

dianggap   sebagai   salah   satu   cabang   dari   Sya>z\iliyyah;   Tarekat 

Sa'diyyah sebagai cabang dari Rifa>'iyyah, dan lain-lain. Di samping itu, 

terjadi pula semacam upaya penggabungan dari berbagai genre (dalam 

disiplin  fikih  diistilahkan  dengan  maz\hab)  tarekat  yang  sudah  ada, 

misalnya Khalwatiyyah yang dinilai merupa-kan cabang dari 

Rifa>'iyyah  di  samping  Sya>zi\ liyyah  seperti  di  atas.4  Demikian  pula 

 
1 T{ari>qah muncul didahului oleh perkembangan t{a>'ifah-t{a>'ifah s{u>fiyah yang terlembagakan dalam 

sistem  khanqah,  riba>t},  dan  za>wiyah  semacam  rumah-rumah  peribadatan  sufi  yang  menjadi 

lembaga pendidikan dan pengajaran moral-spiritual. Lebih detil, periksa Tawfi>>q al T{awi>l, at 
Tas{awwuf fi> Mis{r Iba>na al 'As{r al 'Us|ma>niy, (Kairo: al Hay'ah al Mis{riyyah al 'A>mmah li al 
Kita>b, 1988), h. 38 - 40. 

2 Di era perkembangan t}awa>'if muncul juga t{a>'ifah-t{a>'ifah yang menisbatkan diri pada nama-nama 

orang suci baik dari kalangan generasi tabi'in maupun sahabat, misalnya sepuluh sahabat yang 

dijanjikan oleh Nabi sebagai penghuni surga, terutama para khalifah empat, Abu> Bakr as 

S{iddi>q, Umar ibn al Khat}t}a>b, ‘Us|ma>n ibn ‘Affa>n, dan ‘Ali> ibn Abi> T{{a>lib. Ibid., h. 72. 
3 Rivay Siregar, Tasawwuf: dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 266 - 268. 
4 Ibid., h. 72 - 73. 
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Tarekat Qa>diriyyah wa Naqsyabandiyyah (selanjutnya dibaca: TQN) 

yang jika dicermati adalah mengandung unsur-unsur tarekat 

Qa>diriyyah dan Naqshabandiyyah.5 

Dalam perjalanan selanjutnya, tarekat-tarekat tersebut berkem- 

bang melintasi batas-batas wilayah bangsa dan negara, di samping juga 

berkembang fungsinya, misalnya: menjadi media dakwah Islam ke 

seluruh penjuru dunia; menjadi wadah politik penghimpun kekuatan 

massa untuk melawan rezim atau penguasa zalim sebagaimana pernah 

diperankan oleh tarekat Ti>ja>niyyah di Tunisia, dan lain-lain.6 

Sejarah Masuknya Tarekat di Idonesia 

Pada abad ke-16 M., tarekat mulai masuk dan berkembang di Indonesia 

sebagaimana dibawa dan diajarkan oleh Hamzah Fansuri, Syamsuddin 

Sumatrani, Nuruddin Raniri dan lain-lain.7 Semua itu berlanjut, dan 

hingga abad ke-19 M., masih terdapat beberapa tarekat yang berkembang 

dan  masuk  ke  Nusantara,  seperti  tarekat  Syat}t}a>riyyah,  Ti>ja>niyyah,8 

Khalwatiyah, dan Qa>diriyyah wa Naqsyabandiyyah (TQN).9 Di Jawa, 3 

kususnya Jawa Timur, TQN berkembang pesat dan dianut oleh mayoritas 

masyarakat Islam tradisional. Di Jawa Timur, wilayah yang menjadi 

lahan subur bersemainya TQN adalah Jombang. Di sini, TQN mengambil 

pusat kemursyidan di Pesantren Darul 'Ulum Rejoso-Peterongan, yang 

selanjutnya berkembang juga di Cukir. Dari Rejoso tersebut, TQN 

menyebar ke daerah-daerah sekitar. Termasuk daerah cabang penye- 

barannya adalah wilayah Surabaya Utara (Sawah Pulo, Kedinding Lor) 

yang pada saat sekarang sudah berdiri sendiri sebagai pusat 

kemursyidan independen.10 
 

5 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyanbiyyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), h. 89 - 90. 
6 Sebagai contoh lain adalah tarekat Sanu>siyyah yang didirikan oleh Muh}ammad ‘Ali> as Sanu>si 

yang dengan kemampuannya menghimpun massa melalui sistem za>wiyyah s}u>fiyyah 

menyadarkan kaum muslimin di bawah tarekat melawan penguasa kolonial. Lebih jelas, baca 

Ibra>him Ima>m, Us}u>l al I‘la>m  al Isla>miy, (Beirut: Da>r al Fikr al ‘Arabiy, 1998), h. 158–159. 
7Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di Nusantara, (Surabaya: Al 

Ikhlas, 1984), h. 35. 
8 Dua tarekat pertama (Syat}t}a>riyyah dan Ti>ja>niyyah) berkembang di Jawa yang pada awalnya 

mengambil pusat kemursyidan di Cirebon yang dilembagakan oleh Pesantren Buntet. Tentang 

perjalanan Buntet sebagai pusat lembaga tarekat dapat dibaca pada, Muhaimin AG, Islam dalam 
Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cirebon, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 339. 

9 Mulyati, Mengenal dan MemahamiTarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2004), h. 17 – 18. 
10 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 71-75. 
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Di Jombang, TQN tampaknya menjadi tarekat dominan yang 

mewarnai model keberagamaan masyarakat, misalnya, dalam bentuk 

tradisi Tahlilan, Wiridan, Istighasa\  h, Manaqiban, Yasinan, Diba'iahan, 

Barzanjiyyah,  Khataman  Al-Qur'a>n,  dan  lain-lain,  sehingga  seakan- 

akan kaum muslimin tradisional Jombang menjadi penganut tarekat 

tersebut.11 

Sebenarnya, selain tarekat-tarekat di atas, masih banyak lagi 

kelompok-kelompok tarekat yang karena ketidakmampuan generasi 

penerusnya untuk mengelola, merawat, serta mengembangkannya 

sehingga pada akhirnya menjadi punah dimakan waktu, semisal tarekat 

yang dinisbatkan pada ibn Sab'i>n.12 Atas dasar kenyataan seperti itu, 

dapat dipahami, bahwa tarekat-tarekat tersebut dapat bertahan dan 

berkembang karena memiliki perangkat kelembagaan yang kokoh dan 

mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Sebuah tarekat akan lenyap 

disebabkan oleh, di samping tidak adanya sistem pelembagaan 

4 
yang mapan, juga ketidakmampuan tarekat tersebut untuk beradaptasi 

dengan, dan juga menarik minat, masyarakat menjadi basis massanya, 

sehingga pada akhirnya kehilangan pendukung dan pengamalnya. 

Proposisi demikian tampaknya logis, karena tarekat merupakan 

ordo sufi yang tidak dapat dipisahkan dengan persoalan organisasi- 

kelembagaan. Hukum evolusi organisasi tidak dapat lepas dari entitas 

tarekat tersebut, dimana aksioma Herbert Spenzer menjadi benar, 

bahwa sebuah organisasi sosial (baca: social organism dan/ atau social 

body) akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara 

evolusional jika memenuhi syarat-syarat tertentu dan didukung oleh 

lingkungan yang kondusif. Sebaliknya, organisasi sosial akan lenyap 

dan sirna apabila tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial- 

budaya sekitar, dan tidak mampu mengatur siasat serta strategi bersaing 

menghadapi dominasi kelompok-kelompok yang lain.13 

 

11 Proposisi demikian berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kawasan kecamatan Diwek, 
Mojowarno, Peterongan, Jombang, ploso, dan Gudo sejak awal Januari hingga Juni 2006. Perlu 
ditegaskan di sini, bahwa tradisi masyarakat mengamalkan zikir dan wirid, serta tawassul dengan  

melafalkan  frasa  “ila>  h}ad}rati….,  ila>  ru>h}i…”,  dan  sejenisnya  adalah  secara  praktis merupakan 
tradisi tarekat, walaupun terkadang mereka, secara formal, belum dan bahkan tidak mau ber-

bai’at menjadi warga tarekat. 
12 at} T}}awi>l, at Tas}awwuf  fi> Mis}r….., h. 39. 
13 Periksa, George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan 
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Bertahan dan Bergerak Dinamis 

Terkait dengan aksioma Spenzer di atas, dalam konteks kajian tentang 

keberlangsungan tarekat-tarekat, maka fenomena munculnya tarekat 

Shiddiqiyyah di Jombang menjadi menarik, karena tarekat tersebut 

pada awal kehadirannya mendapat penolakan dari kelompok masya- 

rakat yang sudah memiliki ajaran tarekat sendiri. Namun ketika para 

pengamalnya berjuang untuk mempertahankan tarekatnya, maka pada 

akhirnya, tarekat tersebut dapat bertahan dan survive. 

Pasalnya, Tarekat Shiddiqiyyah muncul dan disebarkan di desa 

Losari, Ploso, Jombang sebagai pusat pengembangannya. Tarekat 

tersebut, menurut Federasi Tarekat Mu‘tabarah NU (FTM-NU) yang 

di dalamnya terdapat tarekat dominan di Jombang yaitu Qodiririyyah 

wa Naqsyabandiyyah (TQN), merupakan tarekat baru yang tidak 

pernah ada sebelumnya.14 Ia bukan merupakan tarekat yang berasal dari 

luar Indonesia yang memiliki genealogi dan silsilah dari pusat- 

pusat  tarekat  yang  ada  di  luar  negeri,  seperti  Tarekat  Qa>diriyyah,       5 

Naqsyabandiyyah, Syat}t}a>riyyah, Ti>ja>niyyah dan lain-lain, tetapi lebih 

merupakan tarekat produk dalam negeri sendiri.15 Atas dasar pertim- 

bangan demikian, maka Shiddiqiyyah divonis sebagai tarekat Ghairu 

Mu‘tabarah (tidak sah) berdasarkan hasil keputusan konggres tarekat 

di Magelang tahun 1971, karena dinilai tidak memiliki silsilah atau 

sanad yang sahih dari Rasulullah Saw. Pada perkembangan berikutnya, 

tokoh-tokoh FTM-NU menghimbau masyarakat agar tidak mengikuti 

ajaran Tarekat Shiddiqiyyah tersebut.16 
 

(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 51. 
14 Hasil wawancara dengan kiai Dimyati, Mursyid TQN Rejoso-Peterongan, 4 Agustus 2006. 
15 Menanggapi sikap kelompok tarekat dominan ini tampaknya warga tarekat mengambil sikap sabar 

dan menguatkan emosi serta menyadari bahwa orang-orang yang menganggap Shiddiqiyyah 

itu tidak ada adalah disebabkan mereka itu tidak tahu. Dengan demikian, Shiddiqiyyah itu 

bukannya tidak ada, tetapi tidak diketahui oleh mereka. Kata Ahmad Banadji, Kholifah 

Shiddiqiyyah di Kembangkuning Surabaya, ketika berdialog dengan para warga tarekat dalam 

suatu acara rutin ritual “Kautsaran” mengatakan, bahwa persoalan eksistensi Shiddiqiyyah 

adalah persoalan “ora ono opo ora weruh”? Ojo-ojo mengko ono, tapi deweke ora weruh, banjur 

ngarani ora ono, iku ora fair; (bahwa persoalan keberadaan Tarekat Shiddiqiyyah itu adalah 

tergantung apakah seseorang itu tahu atau tidak? Jangan-jangan nanti Shiddiqiyyah itu dianggap 

tidak ada hanya karena dia tidak tahu, itu tidak fair). Hasil audensi dengan Kholifah Banadji, 23 

April 2006, pada waktu z\ikir Kautsaran di rumahnya, Kembang Kuning, Surabaya. 
16 Peminggiran tarekat Shiddiqiyyah di antaranya dilakukan oleh elit FTM NU melalui ceramah 

dan pengajian-pengajian umum yang memang menjadi tradisi dakwah NU, di samping juga 

pengajian-pengajian rutin/khusus di Jombang pada khususnya. Tradisi pengajian umum yang 
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Menyadari kondisi demikian, warga Tarekat Shiddiqiyyah 

menyadari, bahwa eksistensinya terancam punah sehingga mereka 

berjuang dengan siasat dan strategi tertentu agar dapat bertahan, dan 

survive. Berdasar realitas obyektif ternyata Shiddiqiyyah masih tetap 

eksis dan bahkan menunjukkan fenomena kejayaannya. Kenyataan itu 

pula menyimpan suatu misteri yang menarik untuk dikaji, karena: 

pertama, tarekat ini pada awalnya adalah sebuah kelompok mistik 

Islam biasa yang concern pada dunia kanoragan/kadigdayaan/ peng- 

gemblengan yang selanjutnya melembaga menjadi sebuah ordo sufi 

yang mampu mengembangkan doktrin-doktrin ketarekatan yang kreatif 

sehingga memperoleh simpati yang besar dari masyarakat; kedua, 

tarekat ini diperkirakan akan lenyap karena mendapatkan tantangan 

keras dan alienasi sosial-ketarekatan dari FTM-NU dan kelompok 

tarekat dominan (TQN) di Jombang. Namun, karena menggunakan 

strategi bertahan (survival strategy) tertentu, maka hingga saat ini 

6 
tarekat tersebut masih tetap eksis dan bertahan. 

Dua alasan ini yang mendorong penulis untuk mengkajinya 

secara mendalam sehingga penulis dapat mengeksplorasi lebih jauh 

sejarah dan dinamika perkembangan tarekat tersebut yang perlu untuk 

diketahui oleh masyarakat. 

 

Tarekat dalam Dimensi Akademik 

Studi tentang tarekat sejak dekade 1980-an hingga sekarang telah sering 

dilakukan oleh banyak pakar. Hal itu disebabkan aktivitas tarekat 

merupakan fenomena sosial keagamaan yang mudah sekali dan kerap 

kali dijumpai dalam realitas kehidupan sehari-hari. Di antara para 

pemerhati tarekat tersebut yang terkategori senior adalah, pertama, 

Martin Van Bruinessen. Ia telah melakukan studi tarekat dalam tema 

"Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat". Kedua, yaitu Zamakhsyari 

Dhofier yang mengambil topik "Tradisi Pesantren: Studi tentang 

pandangan Hidup Kiai". Penelitian kedua pakar tarekat di atas 

tampaknya mengkaji tentang tarekat secara umum dalam kaitannya 
 

dihadiri masyarakatan secara massal itu menjadi instrument efektif oleh elit keagamaan untuk 

memberikan informasi-informasi kepada masyarakat baik dalam hal keagamaan maupun 

perkembangan-perkembangan situasi sosial-politik. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



dengan pola perkembangan sosial keagamaan Islam di Indonesia, dan 

di Jawa pada khususnya. Kedua pakar tersebut sedikit menyinggung 

eksistensi tarekat-tarekat kecil yang kurang berpengaruh. Termasuk 

dari tarekat yang kurang berpengaruh itu adalah Tarekat Shiddiqiyyah. 

Ketiadaan pengaruh Shiddiqiyyah tersebut menurut kedua pakar 

tersebut adalah dikarenakan statusnya yang dinilai tidak mu‘tabarah. 

Tampaknya, Martin van Bruinessen dan Zamakhshari Dhofier lebih 

memfokuskan pada aspek keberadaan tarekat-tarekat besar/mainstream 

yang dikaitkan dengan tradisionalitas pesantren di Jawa, latar belakang, 

dan perkembangan tarekat di Indonesia secara makro.17 Dengan 

demikian, maka tarekat-tarekat dominan dan teori perkembangannya, 

yang secara umum menjadi obyek dan unit analisisnya. 

Dua pakar senior di atas diikuti oleh peneliti-peneliti muda 

berikutnya, yaitu: Pertama, Zulkifli dengan tema "Sufisme Jawa: 

Relasi Tasawwuf dan Pesantren".18 Kedua, Endang Turmudi dalam 

penelitiannya tentang pergeseran kepemimpinan kiai dengan judul      7 

"Perselingkuhan kiai dan kekuasaan".19 ketiga, Mahmud Suyuthi yang 

secara spesifik meneliti tentang "Politik Tarekat: Studi tentang 

Hubungan Agama, Negara dan Masyarakat". 

Zulkifli menganalisis hubungan pesantren dengan tarekat- 

tas}awwuf yang membuahkan kesimpulan, bahwa tarekat mendapatkan 

patronase dari pesantren, sehingga keberadaannya saling mendukung 

satu sama lain. Dalam penelitian Kifli, fokus studi terarah pada tarekat 

yang berkategori dominan, yaitu Qa>diriyyah-Naqsyabandiyyah baik 

yang di Jombang (Rejoso dan Tebuireng), Jawa Timur, maupun di 

Pesantren Suryalaya, Jawa Barat. Tarekat tersebut mendapatkan 

patronase dari pesantren.20 

 

17 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat,(Bandung: Mizan, 1995), h. 25. 

Periksa juga Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, 
(Jakarta: LP3S, 1994), h. 44. 

18 Buku ini berasal dari hasil penelitian tesis Magister Zulkifli Zulharmi yang diajukan pada 

Australian National University dengan judul aslinya "Sufism in Java: the Role of the Pesantren 
in the Maintenance of Sufism in Java. 

19 Judul aslinya adalah Struggling for the Umma: Changing Leadership Role of Kiai in Jombang, 
East Java. Buku dengan judul tersebut berasal dari penelitian disertasi Endang Turmudi yang 

diajukan pada Australian National University. 
20 Lebih detail, periksa, Zulkifli, Sufisme Jawa: Relasi Tasawuf-Pesantren, terj. Sibawaih, 

(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. 105 dan 147. 
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Endang Turmudzi tampaknya juga menyinggung tentang Tarekat 

Shiddiqiyyah dan mengaitkannya dengan latar sosial masyarakat 

Jombang yang bercorak keagamaan sufistik/ ketarekatan, yang dalam 

kaitannya dengan sosok kiai, maka lembaga ketarekatan yang sakral 

itu dipakai oleh sang kiai sebagai topeng untuk memasuki dunia 

berbeda (politik dan kekuasaan) yang profane. Ia memunculkan tiga 

kategori kiai, yaitu kiai pesantren, kiai panggung, kiai tarekat. Lebih 

lanjut, Turmudzi menyinggung sedikit tentang Tarekat Shiddiqiyyah, 

sebagai sebuah tarekat yang berada di kawasan Jombang Utara. Tarekat 

ini terisolasi dari interaksi kaum tarekat di Jombang,21sehingga kurang 

memiliki banyak peranan, apa lagi harapan untuk berkembang. Namun, 

prediksi Turmudzi ini tampaknya tidak terbukti sebab faktanya hingga 

saat ini, Tarekat Shiddiqiyyah tetap survive bahkan berkembang pesat. 

Adapun Suyuthi, maka secara spesifik, mengambil strategi studi 

kasus pada tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyah di Jombang, Jawa 

8 
Timur.22 Kesimpulan risetnya adalah, bahwa tarekat menjadi rentan 

perpecahan ketika berhadapan dengan politik. Tentang Shiddiqiyyah, 

maka ia tidak mengembangkan elaborasi interaksional terkait dengan 

konfigurasi Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah. Dia bahkan 

menyimpulkan bahwa Shiddiqiyyah merupakan tarekat yang relatif 

kecil di sudut Utara Jombang yang hanya diikuti orang-orang yang 

memiliki masalah kerohanian. 

Selain kajian yang berbentuk studi lapangan seperti di atas, 

terdapat ulasan perkembangan tarekat yang bersifat literer sebagaimana 

dalam Majalah Pesantren (edisi 1/vol ix/1992) yang mengetengahkan 

tema tentang “Thoriqoh dan Gerakan Rakyat” yang di dalamnya 

diungkapkan tentang Tarekat Shiddiqiyyah.23 Fokus kajian majalah 

tersebut tertuju pada perkembangan Tarekat, silsilah ajaran, dan 

struktur pengikut Tarekat Shiddiqiyyah tersebut. Dari kajian ini tampak 

juga adanya penekanan pada persoalan konflik antarkelompok 

 

21 Lihat, Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, terj. Supriyanto Abdi, 

(Yogyakarta: LKiS, Pelangi Aksara, 2004), h. 85 - 90. 
22 Penelitian dengan judul "Politik Tarekat" tersebut diajukan oleh Mahmud Sujuthi kepada 

Universitas Airlangga untuk mendapatkan gelar Doktor S-3 pada tahun 1998. 
23 Qowa'id, "Majalah Pesantren" nomor 1/ vol. ix/ 1992, dalam "Thoriqoh dan Gerakan Rakyat", 

h. 89-96. 
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tarekat yang ada, serta yang terjadi dengan masyarakat sekitar. Dan 

dalam kajian tersebut, tampaknya belum dibahas segi-segi perjuangan 

Tarekat Shiddiqiyyah untuk mempertahankan dirinya. Dengan demikian, 

pembahasan buku ini secara spesifik adalah mengelaborasi lebih intens 

perjuangan Tarekat Shiddiqiyyah sebagai upaya melengkapi ruang 

kajian yang masih tersisa dari kajian-kajian sebelumnya. 

Kajian Syafiq A. Mughni cukup menarik karena secara spesifik 

menyorot tarekat-tarekat minor, berjudul “Tarekat Ghairu Mu’tabarah: 

Studi tentang Peran Sosial dan Potensi Gerakan Tarekat Minoritas”. 

Studi ini, walaupun menetapkan unit analisis pada lingkup tarekat-tarekat 

yang tidak mu‘tabarah, namun ulasan tentang Tarekat Shiddiqiyyah - 

-sebagai salah satu dari tarekat yang tidak mu‘tabarah tersebut-- 

dibatasi pada latar belakang historis berdirinya dan persoalan asal usul 

dan kiprahnya dalam praktik pengobatan spiritual dan perdukunan.24 

Ia melewatkan telaah secara mendalam tentang bagaimana tarekat 

tersebut berjuang keras menghadapi ancaman kepunahannya, karena      9 

mendapat serangan berupa vonis “Ghairu Mu‘tabarah” dari kelompok 

tarekat mainstream (Federasi Tarekat Mu’tabarah NU). 

Apa yang dilakukan oleh Suyuthi dan Mughni di atas tampaknya 

tidak jauh berbeda dengan penelitian Nur Syam yang mengkaji tentang 

dunia tarekat dengan tema “Pembangkangan Kaum Tarekat” yang 

dalam hal ini adalah Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah (TQN) 

Jombang. Dalam analisisnya, Nur Syam mensinyalir, bahwa bukan 

hanya dunia sosial-politik saja yang rentan terjadi friksi dan perpecahan. 

Dunia tarekat, walaupun merepresentasikan aspek esotoris Islam, juga 

tidak luput dari konflik yang berujung pada pertengkaran dan perse- 

teruan dikarenakan hempasan nafsu politik yang menggoda para tokoh 

dan mursyid tarekat.25 Dalam kajian ini, disinggung tentang keberadaan 

beberapa tarekat di Jombang yang dikategori sebagai tarekat yang 

minor, yaitu Tarekat Shiddiqiyyah dan (pseudo tarekat) Wahidiyyah. 

Kedua tarekat minor tersebut tampak kurang mendapatkan porsi 

 
24 Syafiq A. Mughni dkk, Tarekat Ghairu Mu‘tabarah: Studi tentang Eksistensi dan Potensi 

Gerakan Minoritas Sufi dalam Kehidupan Agama dan Sosial di Jawa Timur,(Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel, 1992), h. 10. 

25 Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat, (Surabaya: LEPKISS, 2004), h. 8. 
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analisis secara mendalam tentang berbagai persoalan yang melekat pada 

keduanya, terutama terkait dengan proses perkembangan dan 

interaksinya dengan masyarakat luas. Namun demikian, secara sepintas ia 

mencatat, bahwa Tarekat Shiddiqiyyah melakukan upaya penyelamatan 

diri dengan berlindung pada penguasa politik dengan mengafiliasikan 

pilihan politiknya terhadap Golkar -sebagai partai penguasa/Pemerintah- 

pada pemilihan umum tahun 1977.26 Hanya saja, catatan itu tidak 

dielaborasi lebih lanjut, terutama tentang latar belakang, sifat dan pola 

berlindungnya ke dalam struktur institusi politik Golkar tersebut. 

Dengan demikian, pembahasan buku ini berisi elaborasi mendalam 

tentang pola dan strategi berlindung Tarekat Shiddiqiyyah ke dalam 

struktur Golkar tersebut. 

Secara singkat, dapat ditegaskan bahwa kajian para pakar tentang 

Tarekat Shiddiqiyyah di atas tampaknya masih terbatas pada variabel 

tertentu saja, belum menggambarkan secara utuh proses 

10 
perjuangan survival tarekat, terutama strategi yang dipakai untuk 

mempertahankan dan mengembangkan tarekat. Memang ada beberapa 

alasan yang menyebabkan kurangnya daya tarik para pakar untuk 

mengkaji Tarekat Shiddiqiyyah tersebut. Pertama adalah karena tarekat 

tersebut diposisikan secara sosio-struktural ketarekatan sebagai tarekat 

yang tidak sah dan teralienasi. Kedua, karena tarekat tersebut 

cenderung dinilai eksklusif, menutup diri, tidak bersedia untuk diteliti 

oleh siapapun terutama pihak outsider. Entah, apa sebabnya? Yang jelas, 

fenomena Tarekat Shiddiqiyyah seperti di atas adalah tetap menarik 

untuk ditengahkan, karena menyimpan banyak pengetahuan yang 

penting bagi kehidupan keagamaan. 

Akhirnya, perlu ditekankan di sini, bahwa beberapa studi tentang 

Tarekat Shiddiqiyyah sebagaimana di atas, tetap menjadi sumber 

rujukan/referensi dalam pembahasan buku ini, sehingga dengan 

demikian, kajian dan penelitian para pakar di atas memiliki sumbangan 

besar bagi penulis dalam mengelaborasi lebih intens terhadap fenomena 

Tarekat Shiddiqiyyah tersebut. 

 

 
26 Ibid., h. 76. 
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Tarekat sebagai Organisasi Sufi (Sufi Order) 

Pada  abad  ke-3  dan  ke-4  H.,  periode  sufi  awal,  tas}awwuf  masih 

merupakan fenomena individual yang menekankan hidup asketis untuk 

sepenuhnya meneladani perikehidupan spiritual Nabi Muhammad 

Saw. Selanjutnya, menginjak abad ke-5 dan ke-6 H., para elit sufi 

concern untuk melembagakan ajaran-ajaran spiritual mereka dalam 

sebuah sistem mistik praktikal agar mudah dipelajari dan dipraktikkan 

oleh para pengikut mereka.27 

Sistem mistik tersebut pada prinsipnya berisi ajaran tentang 

maqa>ma>t,  sebuah  tahapan-tahapan  yang  secara  gradual  diikuti  dan 

diamalkan para sufi untuk sampai ke tingkat ma‘rifat, dan ah}wa>l, yaitu 

kondisi  psiko-spiritual  yang  memungkinkan  seseorang  (sa>lik)  dapat 

merasakan kenikmatan spiritual sebagai manifestasi dari pengenalan 

hakiki terhadap Allah Swt.28 Kondisi demikian, pada akhirnya (abad ke-

6 dan ke-7 H.), melembaga sebagai sebuah kelompok/organisasi/ 

12 ordo sufi yang terdiri dari syekh, murid, dan doktrin/ajaran sufi yang 

selanjutnya dikenal dengan t}a>'ifah s}u>fiyyah, dan --lebih teknis lagi-- 

sebagai ‘tarekat’.29 Dengan demikian, tarekat dapat disebut sebagai 

sebuah maz\hab sufistik yang mencerminkan suatu produk pemikiran 

dan doktrin mistik bersifat teknikal untuk menyediakan metode 

spiritual tertentu bagi mereka yang menghendaki jalan mistik menuju 

ma‘rifat billa>h.30 

Tarekat merupakan fenomena ganda, di mana pada satu sisi, 

menjadi sebuah disiplin mistik yang secara normatif-doktrinal meliputi 

sistem wirid, z\ikir do’a, etika tawas}s}ul, ziarah, dan sejenisnya sebagai 

jalan spiritual sufi; sementara pada sisi yang lain merupakan sistem 

interaksi sosial sufi yang terintegrasi dalam sebuah tata hidup sufistik 

untuk menciptakan lingkungan psiko-sosial sufi sebagai kondisi 
 

27 Sri Mulyati, dkk., Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 6. 

28 Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat: Uraian tentang Mistik, (Jakarta: CV. Ramadhani, 1986), h. 71. 
29 J. Spencer Trimingham, The Sufi Order in Islam, (New York: Oxford University Press, 1973), h. 3. 
30 Sebagaimana dalam bidang fiqih-syari‘ah, bahwasanya dalam bidang tarekat-sufistik juga 

terdapat  semacam  maz\hab/  aliran.  Ada  dua  aliran/  maz\bah  utama yang  darinya  bercabang- 

cabang  menjadi  beberapa  puluh  maz\hab  tarekat  Islam.  Dua  maz\hab  dimaksud  adalah:  1) 

maz\hab  Khurrasan  (Iran-Persi)  yang  diwakili  oleh  tarekat  Bust}a>miyyah;  2)  maz\hab  Iraq/ 

Mesopotamia yang diwakili oleh aliran tarekat Junaidiyyah. Periksa, Ibid., h. 4. 
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yang menekankan kesalihan individual dan komunal yang tujuannya 

adalah tercapainya kebahagiaan hakiki, dunia-akhirat. Kedua sisi 

tarekat tersebut (normatif-doktrinal dan institusional) tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. 

Doktrin tarekat, terutama aspek teosofiknya, dapat direformasi 

dan reformulasi terkait dengan upaya kontekstualisasi agar tarekat mampu 

memberi seperangkat kurikulum spiritual bagi para murid. Sementara 

itu, institusi tarekat, sebagai wahana sosialisasi dan aktualisasi doktrin 

sufi, dapat dimodifikasi dan dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

organisasi modern menjadi sebuah ikatan sosial-organis sufistik yang 

memungkinkan kelangsungan dan perkembangannya ke depan. 

Dari sisi organisasi, tarekat yang semula merupakan ikatan 

sederhana dan bersahaja antara guru dan murid,31 berpotensi untuk 

berkembang, baik struktural maupun fungsional. Secara struktural, 

misalnya, terdapat suatu ordo tarekat yang mengembangkan jaringan- 

jaringan seperti pendidikan, ekonomi, perdagangan, pertanian, dan     13 

bahkan sistem dan struktur politik. Struktur tarekat tersebut bermanifes 

dalam sebuah asosiasi-asosiasi yang pada akhirnya memperbesar tubuh/ 

organisme tarekat bersangkutan. Salah satu contoh dari perkembangan 

institusi/organisasi tarekat adalah –yang secara klasik—terlembagakan- 

nya sistem za>wiyyah, riba>t}, dan atau khanqah sebagai model primitif 

institusi tarekat yang pada era moderen menampak dalam sebuah sistem 

pendidikan pesantren di Nusantara, khususnya di Jawa.32 
 

31 Ikatan ini menguat dan melembaga, terutama, setelah mendapatkan justifikasi spiritual- 

paedagogis, bahwa menempuh (sulu>k) jalan spiritual yang sekali tempo naik-terjal (sulu>k al 
murtafa‘a>t), dan pada tempo lain menurun (sulu>k al munh}adara>t) adalah sungguh sangat sukar, 

sehingga kehadiran seorang guiden yang akan membimbingnya ketika mendapatkan cobaan dan 

gangguan-gangguan di tengah jalan adalah mutlak, tidak boleh tidak. Oleh sebab ini, ‘Abd al 
Wahha>b asy Sya’ra>ni, sosok elit sufi berpengalaman, sampai menegaskan bahwa, siapa yang 
menempuh perjalanan spiritual/ tarekat tanpa adanya seorang guru (Syaikh), maka gurunya 

adalah Syetan. Artinya, dia akan bingung dan sesat dalam perjalanannya. Periksa, ‘Abd al 

Wahha>b asy Sya’ra>niy,  al Anwa>r al Qudsiyyah fi> Ma‘rifat Qawa>'’id as} S}u>fiyyah,, Juz’ 1 - 2,  ( 

Bairut:   al   Maktabah   al   ‘Ilmiyyah,   tt.),   h.   35,   10;   D}iya>’   ad   Di>n   Ah}mad   Mus}t}afa>   al 

Kimasykhana>wiy an Naqsyabandiy   al Mujaddadiy al Kha>lidiy,   Ja>mi‘ al Us}u>l fi> al Awliya>’, 
(Surabaya: al Haramayn, 2001), h. 31. 

32 Para pengamat sejarah pesantren menganalisis bahwa pesantren berakar dari tradisi sufistik 

dengan sistem za>wiyyah yang indikator utamanya adalah adanya proses menimba ilmu moral 

keislaman dan ilmu-ilmu dasar (aqidah dan syari‘ah) Islam di mana guru dan murid hidup dalam 

sebuah lingkungan langsung, berdekatan dengan guru spiritualnya yang menekankan sisi 

keteladanan dan kehidupan praksis, terutama berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif 
dalam sebuah subkultur untuk mempraktikkan dan mentradisikan kesalihan. 
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Sedangkan secara fungsional, tarekat dapat mengembangkan 

fungsi-fungsi strategis yang bervariasi, misalnya, sebagai lembaga 

pendidikan, lembaga dakwah Islam, lembaga ekonomi, dan bahkan 

lembaga sosial-politik yang menampung aspirasi para murid tarekat. 

Sebagai contoh konkret adalah kasus pemberontakan petani Banten, 

pada tahun 1888 M., yang difaktori oleh ketidakpuasan para petani atas 

kebijakan pemerintah Kolonial Belanda yang menindas. Melalui 

organisasi tarekat-sufi (Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah) di bawah 

bimbingan syekh tarekat, mereka menggalang kekuatan kolektif 

menjadi gerakan massa menentang pemerintah.33 

Dari peristiwa itu, dapat dimengerti, bahwa faktor situasi dan 

kondisi ikut menentukan tarekat berfungsi sebagai kendaraan politik 

menentang  praktik  ketidakadilan  dan  kez}aliman.  Dengan  demikian, 

tarekat yang semula sebagai lembaga kesalihan individual yang bersifat 

eksklusif, dapat berkembang secara struktural-fungsional menjadi institusi 

14 
keagamaan yang kompleks yang dapat muncul darinya sub-substrukutur 

baru sesuai dengan kebutuhan aktualisasi dan fungsionalisasi tarekat. 

Untuk lebih jelasnya, perkembangan institusi tarekat tersebut baik 

secara struktural maupun fungsional, dapat diskemakan sebagai berikut: 

Skema 3. Perkembangan Struktural KelembagaanTarekat 

 

33 Pemimpin pemberontakan di Cilegon tersebut adalah H. Wasit. Lihat, Simuh, Sufisme Jawa: 
Transformasi Tasawwuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), h. 57. 
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Keterangan: 

TD    : Tarekat Doktrinal (Tarekat dalam bentuk doktrin/ ajaran– ajaran 

sufi) 

TI : Tarekat Institusional (Tarekat sebagai ikatan guru, murid, 

dan ajaran dalam  lembaga spiritual za>wiyyah) 

TSSF : Tarekat Sub Struktural-Fungsional (Tarekat dalam bentuk 

organisasi ataupun asosiasi yang bergerak dalam berbagai 

aspek kehidupan) 

 
Peran dan Aksi-aksi Sosial Tarekat 

Tarekat, yang semula berkiprah dalam bidang pendidikan spiritual 

muslim yang concern dalam pembentukan mental salih yang oleh 

sebagian pengamat dipahami sebagai sebuah kelompok tertutup34 dan 

cenderung mengasingkan diri, pada abad ke-13 M. menemui 

momentumnya untuk mengembangkan peran dan kiprahnya. Hal itu, 

terutama sekali, ketika kekuatan politik Islam yang menjadi andalan 15 

dalam penyebaran Islam runtuh karena serangan dahsyat tentara 

Monggol, sehingga tarekat tampil menggantikan fungsi politik untuk 

memandu dan bertanggung jawab atas kelangsungan dakwah Islam ke 

seluruh penjuru dunia, walaupun barangkali dengan menggunakan 

paradigma dan pendekatan dakwah berbeda. 

Sebenarnya, lingkup yang diperankan tarekat dalam panggung 

kehidupan sosial-historik ini cukup kompleks, dan barangkali juga 

berkembang, sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Misalnya, 

sebagai institusi pendidikan dan dakwah Islam, sebagai institusi sosial- 

kemasyarakatan dan ekonomi, dan bahkan sebagai institusi sosial- 

politik yang berorientasi militer. 

 

 

 
34 Kelompok demikian diklarifikasi sebagai embrio tarekat, yaitu asosiasi-asosiasi yang terdiri dari 

orang-orang yang menjalin interaksi dengan sesamanya untuk melakukan upacara-upacara 

keagamaan dan latihan-latihan kejiwaan di bawah bimbingan seorang guru yang diyakini 

memiliki pengalaman spiritual yang mampu mengarahkan murid-murid ke jalan hakiki. 

Fenomena ini muncul pada abad XI M., dan pada abad XII M. berkembang secara konkret  

menjadi institusi yang tersusun dari unsur-unsur guru pembimbing, murid, dan ajaran tarekat 

yang berupa disiplin moral. Periksa, Noer Iskandar al Barseny, Tasawuf, Tarekat, dan Para 

Sufi,(Jakarta: Srigunting, 2001), h. 73. 



1. Peran Pendidikan dan Dakwah Islam 

Sebagai telah dimaklumi dari uraian sebelumnya, bahwa orientasi 

pendidikan tarekat-sufistik adalah menjaga dan membentuk moral ideal-

Ilahiyyah, maka perlu digarisbawahi, bahwasannya orientasi ini sudah 

berlangsung sejak periode awal tas}awwuf, yaitu ketika elit muslim, 

kalangan bangsawan, saudagar dan birokrat pemerintahan, tergoda oleh 

kemewahan materi lantaran limpahan harta hasil keme- nangan atas 

wilayah-wilayah baru yang ditundukkan, dan melupakan prinsip-

prinsip moral Ilahiyyah sebagaimana dicontohkan Nabi.35 Dalam situasi 

seperti itu yang dalam terminologi sufi disebut sebagai h}ubb ad 

dunya>, para elit sufi merasakan keprihatinan yang kemudian membangun 

sebuah gerakan kesalehan dengan menciptakan seperangkat doktrin 

sufistik yang diproyeksikan menjadi semacam kurikulum untuk 

membentuk moral Ilahiyyah dan merasakan kenikmatan spiritual dengan 

mendekatkan diri ke hadirat Allah Swt. 

16 
Tempat-tempat spesifik untuk latihan moral itu dibuatkan apa - 

-semacam biara dalam tradisi Nasrani; kuil dan pertapaan dalam 

tradsisi Hindu-Budha-- yang disebut za>wiyyah atau riba>t}, dan khanqah.36 

Tempat-tempat seperti itu mengalami perkembangan dan modifikasi 

sedemikian rupa yang di abad modern seperti sekarang dapat berwujud 

seperti “pesantren” untuk kasus Nusantara, Jawa. Pesantren ini mampu 

beradaptasi dengan sistem pendidikan modern seperti munculnya 

sistem sekolah/ madrasah dengan kurikulum yang kompleks, sehingga 

banyak fenomena pesantren mewadahi asosiasi-asosiasi pendidikan 

yang tidak saja mengajarkan ilmu keagamaan ansich, tetapi juga ilmu- 

ilmu moderen yang kesemuanya bernaung atau dibawahi oleh unit 

organisasi pesantren.37 

Adapun di bidang dakwah Islam, tarekat menemukan momentum 

emasnya ketika kekuatan politik Islam (yaitu di Baghdad, tahun 1258 

 
 

35 Abd ar Rah}ma>n ibn Khaldu>n, Muqaddimah ibn Khaldu>n, (Beiru>t: Da>r al Fikr,  1406 H.),  h.. 611. 
36 Za>wiyyah dan semisalnya itu pada prinsipnya adalah merupakan institusi yang mengemas 

pendidikan moral-spiritual dengan kurikulum tertentu yang sederhana dan pola-pola tertentu 
pula yang antara satu dengan yang lain dapat berbeda disebabkan pandangan sufistik guru 

pemimpin za>wiyyah yang berbeda. Periksa, Abu> al Wafa> al Gha>nimiy at Tafta>za>niy, Sufi dari 
Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’i ‘Utsman, (Bandung: Pustaka, 1985), h. 235. 

37 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 59 - 60. 
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M.) ambruk dihancurkan tentara Mongol38 yang efeknya sangat ironis 

bagi dunia peradaban dan keilmuan Islam lantaran warisan intelektual 

dalam bentuk buku literatur Islam yang sangat berharga dibuang dan 

dibakar. Para guru sufi secara gigih membawa amanat dakwah Islam dengan 

pola dakwah yang khas, berbeda dengan pola politik dan penaklukan 

secara militer. Di antaranya adalah melalui modus berdagang ke 

berbagai penjuru dunia.39 

Pada prinsipnya, dakwah tarekat-sufistik berpola akulturatif- 

evolutif, bukannya eksklusif–revolutif dan eskapis, sehingga yang 

menjadi medium dakwahnya adalah budaya itu sendiri. Lantaran pola 

demikian, para guru tarekat-sufi dituntut secara kreatif-produktif- 

adaptif untuk membuat simbol-simbol budaya dalam rangka 

memenangkan pertandingan dengan kelompok tradisi. Demikian juga 

dituntut mampu memodifikasi dan mentransformasikan budaya lokal ke 

dalam sebuah bentuk budaya yang dijiwai dengan atau dibungkus 

dengan nilai-nilai budaya Islam. Dalam kaitan ini, sebagai contoh dari     17 

bentuk high culture, adalah ikon “pesantren” yang sebenarnya adalah 

modifikasi dari sistem pendidikan ashrama model Hindu-Budha -- 

menurut sebagian analis40-- yang jika ditarik benang merahnya terdapat 

hubungan dengan sistem za>wiyyah sufistik. Kepiawaian para guru 

tarekat sufi untuk menawarkan Islam dengan pendekatan kultural 

adaptif-kompromistis dan akomodatif seperti itu menurut H.A.R Gibb 

menyebabkan Islam mampu mengakar di tempat-tempat yang baru.41 

2. Peran Sosial dan Ekonomi 

Yang dimaksud dengan peran sosial-kemasyarakatan dan ekonomi 

dari institusi tarekat di sini adalah fungsi tarekat sebagai wahana 

sosialisasi ide-ide, dan wahana interaksi masyarakat, dalam kerangka 

menjalin hidup bersama dalam sebuah sistem kekeluargaan dan 

persaudaraan spiritual sehingga anggota tarekat merasakan peng- 

hiburan sosial ketika berada dalam komunitas spiritual tersebut. Dalam 

 
38 H.A.R. Gibb, Mohammedanism, (London: Oxford University Press, 1969), h. 87. 
39 Sir Thomas W. Arnold, ad Da‘wah ila> al Isla>m; Bah}s| fi> ta>ri>kh Nasyr al ‘Aqi>dah al Isla>miyyah, 

terj. Hasan Ibrahim Hasan dkk., (Kairo: Maktabah an Nahd}ah al Mis}riyyah, 1970), h. 26. 
40 Bandingkan dengan, Mastuhu, Dinamik Sistem…., h. 3. 
41H.A.R. Gibb, Modern Trends in Islam, (Chicago: Chicago University Press, 1945), h. 25. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



tarekat, para anggota dapat bertukar pikiran dan saling membantu 

memecahkan problem bersama, sehingga dengan peran ini muncul, 

misalnya, gerakan amar ma’ruf dan nahi munkar, muncul lembaga- 

lembaga bantuan sosial yang lain yang bertujuan memecahkan problem 

sosial, problem ekonomi, problem moral, dan lain-lain.42 

Dari studi empirik ditemukan kenyataan adanya tarekat yang 

concern dengan kesejahteraan warga dan masyarakatnya, misalnya 

Tarekat Syat}t}ariyyah di Rembang. Tarekat ini berhasil menciptakan 

ikon-ikon kesejahteraan dan kemakmuran dalam bentuk lembaga 

keuangan dan permodalan, seperti koperasi, yang selanjutnya 

dimunculkan sub-sub unit tarekat yang bergerak dalam pendampingan 

dan pembinaan warga untuk keterampilan bisnis dan produksi batik. 

Dengan demikian, budaya hidup displin dalam beribadah, berkarya, dan 

berdagang menjadi melembaga di lingkungan jama‘ah/ organisasi 

tarekat tersebut. 

18   3. Peran Sosial-Politik dan Militer 

Sebagai entitas sosial, tarekat tidak dapat menghindarkan diri 

dari problem sosial-politik. Hal itu karena penguatan kelembagaan 

tarekat berpotensi menjadi wadah penampung aspirasi para murid dan 

masyarakat sekitar yang secara massal ingin melawan ketidakadilan, 

penguasa despotik, dan berbagai bentuk penindasan. Sementara itu, 

tarekat sendiri adalah mengajarkan keharmonisan, kesejahteraan, dan 

kebahagiaan lahir batin. Dengan demikian, tarekat tidak dapat menutup 

mata untuk tidak merespons fenomena seperti itu. 

Dengan potensi sosial yang solid diikat oleh rasa kebersamaan 

dan ketaatan searah kepada pimpinan spiritual, maka institusi tarekat 

menjadi potensial untuk ditransformir sebagai sebuah gerakan perlawanan 

terhadap realitas politik dan pemerintahan yang tidak adil.43 Bahkan 

 

42 Di Suryalaya, Jawa Barat, tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah mampu berfungsi sebagai 

metode psikoterapi dan lembaga rehabilitasi anak-anak korban Narkotika dengan metode zikir 
tarekat-sufistik untuk memulihkan kembali para korban menjadi manusia yang berakhlaq 

karimah. Tentang fungsi tarekat ini secara sistematis dapat dibaca Harisuddin Aqib, Al Hikmah: 

Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah, (Surabaya: Dunia Ilmu, 
2000), h. 217. 

43 Meminjam istilah Ajid Thohir, bahwa tarekat dari sisi institusional dapat berevolusi organis dari 

sebuah sistem sosial-organik menjadi sistem religio-politik. Lebih jelas dapat diperiksa, Ajid Thohir, 

Gerakan Politik Kaum Tarekat; Telaah Histories Gerakan Politik Antikolonialisme Tarekat 
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dalam suatu kasus, terdapat tarekat yang secara formal bercita-cita dan 

bergerak mendirikan sebuah sistem pemerintahan sendiri dalam kerangka 

menguatkan eksistensinya dan memperlancar perkembangannya sebagai- 

mana terjadi pada Tarekat Ti@janiyyah di Afrika, yang telah berhasil men- 

dirikan pemerintahan lokal di Sinegal, Nigeria, dan juga Futajalun.44 

Kasus yang sama adalah Tarekat Sanu>siyyah yang berhasil 

mendirikan kerajaan sufi yang suprateokratik di Cyrenaica. Bangunan 

institusi kekuasaan tarekat ini bertumpu pada sistem za>wiyyah.45 

Sejarah telah membuktikan bahwa sepanjang abad ke-18, ke-19, 

dan ke-20 M., tarekat sebagai institusi sosio-religius menunjukkan 

fungsi politiknya, yaitu menjadi wadah penampung aspirasi masyarakat 

yang selanjutnya menjadi wahana gerakan perlawanan atas ketidakadilan 

dan penindasan, baik yang dilakukan oleh penguasa muslim sendiri 

maupun oleh bangsa-bangsa penjajah Barat. Hal ini tidak saja di negara- 

negara pusat tarekat, tetapi menjadi fenomena universal di seluruh 

negeri Islam. 19 

Sebagai contoh di luar Nusantara adalah: Gerakan Tarekat 

Tijaniyyah di Turki yang melakukan oposisi menentang program 

sekularisasi Kemalis; Tarekat Qadiriyyah di Nigeria Utara yang 

dipimpin Syeikh Us\man Fobio (w. 1817 M.) yang berhasil melawan 

dan menggulingkan rezim Habe, karena dinilai tidak berhasil men- 

jalankan pemerintahan berdasarkan Islam dengan banyak melakukan 

penindasan, ketidakadilan, korupsi menjadi-jadi,46 dan banyak lagi. 

Gerakan politik tarekat seperti di atas tampaknya terarah pada 

penguasa muslim sendiri. Adapun yang ditujukan terhadap penguasa 

non-muslim sebagai penjajah adalah seperti: Gerakan Tarekat Tsemani 
 

Qadiriyyah-Naqsyabandiyyah di Pulau Jawa,(Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 34. 
44 Perlu diingat bahwa tidak semua kelompok/ komunitas penganut Tijaniyyahh menggunakan 

pendekatan militer dan kekuatan politik dalam menyebarkan ajarannya. Namun perlu dicatat, 

bahwa ketika Tijaniyyah ini dipelopori seorang Syekh yang dikenal dengan Ha>jji ‘Umar yang 
karena karakternya yang tegas dan pemberani, maka institusi tarekat dengan mudah 

ditransformir menjadi gerakan milisi dan konquesi. Namun karena kesan kekerasan dari 

pendekatan dakwahnya itu maka beberapa wilayah yang telah diduduki tidak lama menjadi lepas 

karena muncul fanatisme kesukuan dan nasionalisme, dan apalagi didukung oleh ekspansi 

Perancis yang sedang melebarkan hasrat kolonisasi wilayah Afrika. Periksa, Thomas W. Arnold, 

ad Da‘wah ila>…, h. 367. 
45 Lebih rinci, Periksa, Nicola A. Ziadeh, Tareqat Sanusiyyah; Penggerak Pembaharuan Islam, 

terj. Machnun Husein, (Jakarta: Sriguntuing, 2001), h. 200 - 209. 
46 Syeikh Fadhlalla Haeri, Jenjang-jenjang Sufisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 164 -165. 
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yang mengangkat senjata melawan penjajahan Inggris di Sudan; 

Gerakan Tarekat Naqsyabandiyyah yang dipimpin Syeikh Waliyullah 

melawan dominasi Inggris di India; Gerakan Tarekat Sanusiyyah di 

Libya yang berjuang mengusir ekspansi Prancis dan juga Italy, serta 

mempertahankan tanah air umat Islam;47 dan lain-lain yang jika didaftar 

akan terlalu banyak untuk disebutkan di sini. 

Sedangkan kasus di Nusantara sendiri, termasuk di Jawa, adalah 

cukup banyak, misalnya: Gerakan Petani Banten pada tahun 1888 M. 

Gerakan ini bermula dari ketidakpuasan para petani atas pembebanan 

pajak yang sangat berat dari pemerintah Belanda, dan berikutnya 

menguat karena suntikan sentimen keagamaan di bawah naungan 

Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah, yang pada klimaksnya 

mampu membakar semangat rakyat untuk melawan penjajah tersebut. 

Kasus ini tepatnya terjadi pada tanggal 9 Juli 1888 M.48; Gerakan 

Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di Blitar; Pemberontakan 

20 
kaum Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di Bogor, Garut, 

Cianjur, Cirebon, Sidoarjo, dan lain-lain yang kesemuanya adalah 

bertema menentang kekejaman Belanda.49 

Salah satu gerakan perlawanan politik yang praktis dilakukan di 

bawah metode tarekat adalah gerakan Menteng di Palembang. Gerakan 

ini walaupun tidak secara formal di bawah institusi tarekat tertentu 

namun dapat diketahui dari data yang ditemukan bahwa para pejuang 

gerakan pembela Tanah Air tersebut mengikuti aliran Tarekat 

Sammaniyyah. Perlawanan terhadap Belanda yang mencoba menak- 

lukkan Menteng ini dilakukan dengan metode tarekat, yaitu diawali 

dengan  mengamalkan  z\ikir,  h}izib,  dan  do’a  hingga  mencapai  fana>’ 

(ekstase). Dalam kondisi fana>’ ini diperoleh semangat dan keberanian 

yang luar biasa sehingga mereka mampu mengusir pendudukan 

Belanda pada tahap awalnya.50 

Termasuk gerakan tarekat yang tidak mudah dilupakan jasanya 

dalam melawan Belanda adalah gerakan Tarekat Khalwatiyyah di Banten 
 

47 Tentang gerakan tarekat ini secara rinci dapat dibaca, Ziadeh, Tariqat Sanusiyyah…, h. 104-105. 
48 Lebih rinci tentang jalannya pemberontakan dan analisisnya dapat dibaca, Kartono Kartodirdjo, 

Pemberontakan Petani di Banten 1888, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), h. 257 – 282. 
49 Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat.., h. 155; Aqib Suminto, Politik Islam…, h. 64 -77. 
50 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1999), h. 331. 
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yang dipimpin oleh Sheikh Yusuf Tajul Khalwati pada tahun 1682 M.51 

Semua gerakan perlawanan tarekat di atas jelas menunjukkan peran 

politik tarekat yang intens untuk mewujudkan kehidupan ideal yang 

didambakan. Dengan demikian, dapat diketahui, bahwa tarekat yang 

semula merupakan asosiasi spiritual yang bersahaja dapat berevolusi 

secara organik baik struktural maupun fungsional menjadi organisasi 

yang dinamik dan fleksibel yang aktual dalam kehidupan praksis 

dengan peran-perannya yang bervariasi. 

Dari kasus gerakan yang ditampilkan tarekat sebagaimana di atas 

baik bersifat keagamaan (baca: dakwah Islamiyyah), sosial, ekonomi, 

maupun politik dan militer, kiranya menjadi data yang dapat 

menunjukkan bahwa tarekat mampu tampil sebagai wahana gerakan 

sosial yang efektif, walaupun dari sisi dinamika intelektual keislaman 

terdapat berbagai pihak yang menuduhnya sebagai fenomena kejumudan 

intelektual.52 Proses transformasi institusional-fungsional tarekat 

tersebut dapat diskemakan sebagai berikut: 21 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

51 Ibid., h. 332. 
52 Fenomena kejumudan intelektual-keislaman (terutama dalam bidang pemikiran esoterisme 

Islam) yang disebabkan oleh menguatnya tarekat sebagai institusi sufisme adalah karena, 

pertama, dalam tarekat tertanam tradisi kultus individu; kedua, kultus tersebut berakibat 

munculnya  tradisi  taqlid  disebabkan  karena  murid  harus  bersikap  pasrah  (bila>  ira>dah)  di 

hadapan guru/ syeikh. Bandingkan, Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau 
Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 165. 
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Skema 4. 

Proses Transformasi Institusional-Fungsional Tarekat 
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Strategi dan Perjuangan Tarekat-Tarekat 

Herbert Spencer, filosof sosial yang dikenal sebagai Darwinisme sosial, 

mensinyalir, bahwa untuk dapat bertahan dan eksis, kelompok atau 

organisasi sosial menghadapi dua tantangan, yaitu internal dan 

eksternal. Tantangan internal adalah terkait dengan potensi organisasi 

itu sendiri untuk berevolusi secara struktural dan fungsional. Sedangkan 

ekternal adalah berupa lingkungan tempat organisasi tersebut berada 

yang berupa organisasi-organisasi ataupun kelompok sosial yang lain. 

Dalam menghadapi lingkungan eksternal, suatu organisasi harus 

mampu menyesuaikan diri dengan baik, serta mampu mengatur strategi 

untuk bersaing menghadapi organisasi/kelompok lain. Dalam hal ini, 

Spencer menegaskan, bahwa organisasi yang tidak mampu 

menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungannya, serta tidak 

memiliki strategi bersaing dengan baik dapat dipastikan akan lenyap.53 

 
53 Scott Gordon, The History and Philosophy of Social Science, (New York: Routledge, 1991), h. 427. 

Tarekat Doktrinal: 

Jalan Sufi 

 

Sistem Zikir, Wirid, dan Do’a 

Sistem Religio-Organik Sistem Sosio-Religio-Organik 

Ikatan Spiritual Guru-Murid Lembaga Dakwah, Sosial 
 

Politik, Pemerintahan 

Tuntutan Perkembangan 

Situasi dan kondisi 

Proses Transformasi 
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Tarekat, sebagai sebuah organisme sosio-religius, tidak dapat 

terkecualikan dari aksioma Spencer di atas, dan ia pasti menghadapi 

tantangan untuk kelestariannya, baik internal maupun eksternal. Dan 

dalam konteks sejarah perkembangan tarekat-tarekat, terdapat banyak 

tarekat yang sudah tidak eksis lagi di era sekarang, diantaranya tarekat 

yang dinisbatkan pada ibn Sab‘i>n, Tarekat Bust}a>miyyah,54 dan lain- 

lain.55 

Tarekat-tarekat yang sudah lenyap itu dimungkinkan karena 

sudah tidak lagi mendapat respon dari masyarakat peminatnya, mungkin 

karena ide-ide sufistiknya sudah tidak diterima oleh masyarakat, dalam 

arti, tidak dapat beradaptasi dengan tuntutan lingkungannya. Atau juga 

dimungkinkan karena tidak mampu menghadapi kelompok- kelompok 

lain yang menentang tarekat dimaksud. Tarekat yang secara institusional 

telah bubar, namun secara ideologis-sufistik masih hidup, akan 

berpotensi timbul kembali dalam bentuk tarekat revivalis. 

Tarekat revivalis ini banyak terjadi dalam sejarah tarekat dalam dua     23 

bentuk: Pertama, revivalis formal, yaitu suatu tarekat yang muncul 

sebagai representasi tarekat lama yang telah hilang. Tarekat seperti ini 

biasanya menggunakan nama yang sama dengan tarekat lama. Oleh 

sebab itu, tarekat revivalis model ini dikatakan sebagai tarekat lama 

yang dihidupkan kembali. Termasuk dalam kategori ini adalah Tarekat 

Shiddiqiyyah yang menjadi obyek studi disertasi ini. Kedua, revivalis 

substansial, yaitu suatu tarekat yang muncul dengan nama baru, namun 

secara genealogis berafiliasi pada tarekat induk56 tertentu karena 

 

54 Tarekat ini, dalam kategori induk tarekat, termasuk aliran tarekat Khurrasan (Persia). Tarekat 

dimaksud berkembang ke berbagai wilayah dengan nama-nama yang berubah, misalnya Tarekat 

Yasaviyah, Tarekat Khawajaghaniyah. Yasaviyah berkembang di Turki dengan nama baru 

(Bektasyiah). Sementara, Tarekat Khawajaghan berkembang menjadi Tarekat Naqsyabandiyyah 

yang didirikan oleh Baha>' ad Di>n al ‘Uwaysiy al Bukha>riy an Naqsyabandiy (w. tahun 1389 M.) 

di Turkistan. Naqsyabandiyyah pun berkembang ke berbagai wilayah, seperti Anatolia-Turki, 

India, dan juga Indonesia dengan nama-nama yang baru semisal Khalidiyyah, Mujaddadiyyah, 

dan Ahsaniyyah. Periksa, Trimingham, Sufi Order…, h. 58. 
55  Terkait  dengan  ini,  Tarekat  Shiddiqiyyah  yang  disebutkan  dalam  kitab  Tanwi>r  al  Qulu>b 

barangkali dapat dikategori sebagai tarekat yang tidak ada lagi, namun menurut klaim Muchtar 

Mu‘thi, tarekat tersebut masih ada, yaitu sebagai mana berpusat di Losari, Ploso, Jombamg. 
56 Tarekat induk yang menjadi asal tarekat-tarekat yang bermunculan selanjutnya menurut para 

sarjana adalah Tarekat Qadiriyyah yang didirikan oleh Syeikh ‘Abd al Qa>dir al Ji>la>ni> (w. 561 

H), Tarekat Rifa>‘iyyah yang dinisbatkan kepada Abu> al ‘Abba>s Ah}mad bin Abu> al Hasan ar 

Rifa>’i> (w. 541 H), Tarekat Suhra>wardiyyah yang dinisbatkan pada Syiha>b ad Di>n Abu> al Futu>h} 

Muh}yi> ad Di>n bin H}asan (w. 687 H), Tarekat Sya>z\iliyyah yang dinisbatkan pada Abu> al H}asan 
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terdapatnya hubungan doktrin sufistik yang sama.57 Contoh jenis 

revival ini adalah Tarekat Khalwatiyyah yang merupakan cabang 

(mungkin   dapat   dikatakan   “turunan”)   dari   Tarekat   Sya>zi\ liyyah; 

Tarekat Sa‘diyyah yang menjadi cabang dari Tarekat Rifa>‘iyyah.58 

Sebagai organisasi Islam yang berbasis dan berorientasi 

kesalehan,  Tarekat  Sya>z\iliyyah  tidak  luput  dari  tuntutan  untuk  dapat 

mengembangkan diri, karena sejak awal sudah berkiprah dalam 

pendidikan mental-spiritual, terlebih sejak era kehancuran politik Islam, 

telah memposisikan diri sebagai benteng dakwah Islam ke seluruh 

penjuru dunia. Oleh sebab itu, pada satu sisi, tarekat dituntut untuk 

dapat mengembangkan institusi menyangkut struktur dan fungsinya 

sehingga mampu bergerak di segala aspek kehidupan demi kejayaan 

Islam itu sendiri. 

 

Gerakan Kultural: Menembus Akar-akar Budaya 

24 Dalam catatan sejarah dijelaskan, bahwa tarekat telah menjalani beragam   

aktivitas   dan   gerakan   dengan   strategi   tertentu   yang 

menyebabkan keberadaannya menjadi terlindungi. Ada yang memilih 

pendekatan kultural dengan mengembangkan beragam wacana dan tema 

gerakan. Pendekatan ini berpeluang menciptakan produk budaya 

sinkretik, namun nilai-nilai spiritual Islam dapat menembus akar-akar 

budaya setempat, dan pendekatan ini membuat Islam secara kultural 

dapat bertahan dan diterima secara ramah oleh masyarakat setempat. 

Ada pula yang menggunakan pendekatan militer dan politik, bahkan 

sampai   berkeinginan   mendirikan   sistem   pemerintahan   sendiri, 

 

as Sya>z\ili> (w, 656 H), Tarekat Mawlawiyyah yang dinisbatkan pada Jala>l ad Di>n ar Ru>mi> (w. 

672   H),   Tarekat   Naqsyabandiyyah  yang   didirikan   oleh   Muhammad   Baha>’   ad   Di>n   an 

Naqsyabandiyyah  (w.  791  H).  Periksa,  Mani>‘  bin  H}amma>d  al  Juhani,  al  Mawsu>‘ah  al 
Muyassarah…, Jild I, h. 264 – 291. 

57 Pola-Pola relasional-genealogis tarekat-tarekat seperti ini memang terjadi pada periode/ fase 

ta>'ifah (sebelumnya menurut Spencer adalah fase Khanqah dan tariqah), yaitu suatu fase 
terbentuknya dasar-dasar baru dalam transmisi tarekat dimana terjadi percabangan- percabangan 
tarekat menjadi beberapa aliran/ maz\hab/ kelompok yang mengafiliasikan diri ke dalam  sebuah  
kutub  wali  (qut}b  al  awliya>').  Fase  ini terjadi pada  akhir  abad  ke-5  M.,  masa berdirinya  

kesultana  ‘Us\ma>ni  di  mana  tradisi  bay’at  menjadi  terlembagakan  sebagai  entry point 
penguatan institusional tarekat. Periksa, Harun Nasution, Falsafah dan Misticisme dalam Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h . 103-105. 

58 Taufi>q at T}awi>l, at Tas}awwuf fi> Mis}ra iba>na al ‘As}r al ‘Us|ma>ni,(Kairo: al Hay’ah al Misriyyah 

al ‘A>mmah li> al Kita>b, 1988),  h. 38 – 40. 
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sebagaimana pengalaman gerakan Tarekat Ti>ja>niyyah di al Jazair,59 

dan Tarekat Safawiyyah --tepatnya ketika di tangan generasi ketujuh 

(Isma’il: w. 1524 M.)-- yang berhasil memproklamirkan berdirinya 

kerajaan Safawi (Persia/ Iran).60 

Di antara tarekat yang dapat merefleksikan pengalaman 

gerakannya untuk menemukan strategi yang pas dan tepat untuk 

kelangsungan eksistensinya adalah ordo tarekat-sufi Muridiyyah di 

Sinegal. Tarekat ini merupakan cabang dari Qadiriyyah yang pada 

umumnya memilih strategi adaptionik terhadap kehidupan modern. 

Pimpinan tarekat tersebut adalah Ahmad Bamba (w. 1927 M). Sejak 

1886, tarekat ini mengintensifkan pelembagaan tarekat dalam kerangka 

memperkuat eksistensinya. Tantangan eksternal yang harus diwaspadai 

adalah pemerintah Prancis yang selalu mencurigainya sebagai 

kelompok yang akan melakukan perang sabil. Prevensi Prancis seperti 

itu sangat mengganggu kelompok Muridiyyah, sehingga minat 

dan semangat perang sabil ditransformasikan ke dalam bentuk     25 

pembenahan internal dan infrastruktur tarekat. Pembenahan tradisi 

serta pengembangan suprastruktur digiatkan agar tersedia basis ideologi 

dan tradisi yang mapan untuk menjadi tarekat yang mandiri. Satu 

bidang yang paling utama dibenahi adalah “semangat berusaha” di 

bidang ekonomi yang dibarengi dengan mendirikan kongsi-kongsi 

perekonomian. Sektor pertanian dimantabkan dengan didirikan 

perkampungan-perkampungan pertanian yang aktif menghasilkan 

komoditas, utamanya kelapa. Melimpahnya hasil pertanian mendorong 

dibukanya sebuah jalan ekspor yang memperlancar laju perekonomian 

negara, sekaligus sebagai point (dana pengembangan) dana tarekat, dan 

sekaligus menyumbangkan signifikansi ekonomi bagi dinamika 

perekonomian Sinegal moderen.61 

Tarekat ini memiliki keunikan, bahwa di satu sisi, berorientasi 

konservatif karena didominasi ideologi morbout yang mempertahankan 

posisi pemimpin mereka sebagai guru suci yang harus ditaati secara 

 
59 Thomas W., ad Da‘wah ila>…..,h. 367 
60 Hamka, Tasawwuf: Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1993), h. 63. 
61 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Moderen, terj. Ajat 

Sudrajat, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), h. 314. 
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total, namun di sisi berbeda, toleran dalam praktik-praktik keagamaan, 

serta sangat pro-aktif dalam kehidupan moderen sembari gigih dalam 

mempertahankan tradisi-tradisi lama. Atas keunikannya itu, tarekat 

tersebut tampaknya mendapatkan penentangan keras dari kalangan 

muslim terpelajar moderen yang cenderung berideologi fundamentalis. 

Namun demikian, tarekat ini dapat bertahan, survive, karena dapat 

membangun pondasi ideologis-visioner berupa semangat dan vitalitas 

melakukan transformasi institusional dan kultural tarekat. Betapa tidak, 

tarekat ini sanggup beradaptasi dengan perubahan-perubahan situasi, 

yaitu menghadapi represi Prancis, merenspon secara adaptionik terhadap 

gerakan nasionalisme Sinegal, dan menyesuaikan diri dengan 

moderenisasi ekonomi Sinegal. Bahkan, dapat mengambil peluang- 

peluang aktif-adaptif pada proses perubahan situasi dari negeri jajahan 

menjadi negara merdeka.62 Dengan demikian, layak dicatat, bahwa 

Muridiyyah merepresentasikan profile tarekat yang memiliki strategi 

26 
unik untuk bertahan dan eksis. Dan Tarekat Muridiyyah tersebut 

sekaligus merepresentasikan tarekat yang mampu beradaptasi dengan 

situasi dan kondisi, serta tuntutan perkembangan dan perubahan yang 

terjadi. 

Hal yang tidak jauh berbeda dengan Muridiyyah di atas adalah 

Tarekat Sanu>siyyah. Tarekat ini muncul di pertengahan awal abad ke- 

19 M yang didirikan oleh Muhammad bin Ali as Sanusi. Tarekat ini 

memulai gerakannya dengan membangun za>wiyyah, dan pada akhirnya, 

mampu mengembangkan jati dirinya karena berhasil membangun 

tradisi intelektual yang tinggi dan mampu menafsirkan Islam bercorak 

lebih dinamis. Yang lebih penting lagi, bahwa dalam pengembangan 

diri, menghindari tradisi kekerasan dan pemaksaan, tetapi sebaliknya 

mengedepankan dinamika intelektual. Karena itu, tarekat tersebut layak 

dikategorikan sebagai tarekat reformis yang membawa bendera neo-

sufisme.63 

Tarekat Sanusiyyah ini memulai gerakannya di Hijaz, tepatnya di  

Jabal  Abu>  Qubays  dengan  za>wiyyah-nya  sendiri.  Namun  karena 

 
 

62 Ibid. 
63 Thomas Arnold, ad Da‘wah ila> al Isla>m….., h. 371. 
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banyak penentangan dari kalangan ‘ulama Hijaz, maka selanjutnya 

Sanusi berhijrah ke Afrika, Cyrenaica, Kufra, Tripolitania, Jabal 

Akhdhar, Jaghbub, dan lain-lain dengan secara intensif mendirikan 

za>wiyyah-za>wiyyah sebagai pusat dan suprastruktur tarekat.64 

Za>wiyyah  merupakan  pusat  tarekat,  bahkan  dikatakan  wujud 

aktual tarekat dari sisi institusional yang mirip pesantren di kepulauan 

Nusantara, karena di dalamnya terdiri dari berbagai sarana dan 

infrastruktur tarekat yang meliputi, antara lain, masjid, madrasah, 

pemukiman syeikh tarekat dan para murid/ ikhwan, tempat kerja, pasar, 

bahkan perusahaan. Semua aktivitas katarekatan dibawahi seorang 

syeikh yang ditunjuk oleh pimpinan di pusat. Tarekat ini mampu 

mandiri secara ekonomi sehingga dapat membiayai kebutuhan dan 

belanja kegiatan, serta gerakan tarekat. Di antaranya adalah untuk 

mendirikan universitas-universitas sebagai sub-struktur tarekat dengan 

fungsi mencetak intelektual muslim yang diharapkan dapat memandu 

perjalanan Sanu>siyyah dan dakwah Islam. Demikian juga, demi merealisir       27 

keamanan dan kewibawaan tarekat, dibentuklah unit-unit komando 

militer yang siap menghadapi musuh, kapan dan di mana saja.65 

Deskripsi historis gerakan tarekat-tarekat di atas menunjukkan, 

bahwa tarekat --dalam rangka memperkokoh eksistensinya—mendina- 

misasi gerak evolusi institusionalnya dengan mengembangkan struktur 

internal organisasinya melalui deferensiasi struktural sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan tertentu (fungsional) yang tujuannya adalah untuk 

memantapkan kualitas organisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan 

situasi lingkungannya dan merespons tuntutan perkembangan zaman. 

 

Komodifikasi Aliran Tarekat 

Dalam kerangka berinteraksi dengan kelompok-kelompok lain, ordo 

tarekat menyiapkan diri untuk bersaing memperebutkan peluang hidup 

dan kelangsungannya. Dalam konteks ini, tampaknya, tarekat bukanlah 

fenomena tunggal dan sederhana, tetapi memiliki suprastruktur yang 

 

64 Diceritakan, bahwa terdapat lebih dari 121, bahkan ada yang mengatakan 134 buah za>wiyyah 
tersebar diberbagai wilayah yang mempunyai sistem dan jarak penempatan yang konsisten. 

Periksa, Nicola, Tariqat Sanusiyyah…., h. 165. 
65Ibid., h. 194 – 198. 
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kompleks terkait dengan ideologi dan aliran-aliran sufistik yang 

mendasari tarekat tersebut, sehingga dalam realitasnya terdapat tarekat-

tarekat yang berbeda dalam ideologi sufistiknya yang dapat saja 

menjurus pada suatu sikap egoisme teologis dalam bentuk truth claim. 

Oleh karena itu, dalam interaksi antartarekat, bukan tidak mungkin, 

kalau terjadi perselisihan yang bersifat sosiologis, yakni saling menolak 

kehadiran satu sama lain yang berujung pada sebuah permusuhan fisik 

destruktif. 

Sebagai contoh yang baik dalam hal ini adalah tarekat-tarekat 

yang berkembang di Aceh pada abad ke-16 dan ke-17 M., dan di Jawa 

pada abad yang sama hingga abad ke-20 M. Di Aceh, terjadi konflik 

antara Tarekat Qa>diriyyah yang dikembangkan oleh Hamzah Fansuri 

dan Tarekat Rifa>‘iyyah yang diajarkan oleh Nuruddin ar Raniri.66 

Dalam mengembangkan tarekatnya, Fansuri mendasarkan pada teosofi 

yang dikembangkan ibn ‘Arabi, yaitu doktrin wih}dat al wuju>d yang 

28 
bercorak panteistik. Ajaran teosofi ini menjadi kuat dan mengakar 

dalam tradisi Islam Aceh, terlebih ketika murid utamanya, Syam- 

suddin Sumatrani, diangkat oleh Sultan Iskandar Muda menjadi mufti 

dan penasehat Kerajaan. 

Syamsuddin yang intelek dan pernah berlama-lama belajar di 

pusat keilmuan Islam (Hijaz dan juga di India) berhasil mengelaborasi 

doktrin  wih}dat  alwuju>d  Fansuri  untuk  dipadukan  dengan  penafsiran 

seorang   sufi   ternama   India,   Syeikh   Muhammad   Fad}lulla>h   al 

Burhanfuri, tentang doktrin ibn ‘Arabi tersebut yang dikemas dalam 

sebuah konsep “martabat tujuh” yang tertulis dalam sebuah risalah 

bertitel at Tuh}fah al Mursalah ila> Ru>h} an Nabiy. Syamsuddin yang -- 

disamping meneruskan ajaran Fansuri, juga membawa tarekat 

Rifa<‘iyyah itu-- pada akhirnya berhasil menancapkan doktrin sufistiknya 

kepada masyarakat Aceh. Apalagi hal itu didukung secara politis oleh 

Raja/Sultan yang telah menerima dan mengamalkan ajaran tarekat 

sufistik tersebut, sehingga dapat dipahami, bahwa pan-teisme wih}dat 

 
 

66 Lebih lengkap, periksa, Alwi Shihab, Islam Sufistik: Islam Pertama dan Pengaruhnya hingga 
Kini di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2001), h. 174 – 175; Simuh, Sufisme Jawa..., h. 54. 
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al wuju>d yang dikonkretisasi dengan konsep ‘martabat tujuh’ tersebut 

menjadi mainstream bagi teosofi dan praktik tarekat sufistik 

masyarakat Islam Aceh ketika itu.67 

Namun perlu dicatat, bahwa tarekat-sufi Fansuri dan Sumatrani 

tersebut bukanlah satu-satunya tarekat yang berpeluang untuk 

berkenalan dengan masyarakat Aceh kala itu. Banyak dari kalangan ahli 

fiqih, teologi, dan tarekat-sufistik berdiam di Aceh yang juga ingin 

mengembangkan (baca: mendakwahkan) Islam sesuai dengan corak 

ideologi-sufistik yang diyakininya. Sikap Fansuri dalam mengembangkan 

teosofi panteistiknya itu dirasa arogan oleh tokoh-tokoh Sunni, 

terutama diwakili para fuqaha, sehingga muncul ketidaksenangan dan 

keresahan dari mereka seraya menilai bahwa doktrin tarekat sufistik 

Fansuri itu menyimpang (heretodoks) dari ajaran spiritual Islam 

generasi awal (salaf), dan pada akhirnya muncul keinginan mengganjal 

dan bahkan menyingkirkan ajaran Fansuri sampai seakar-akarnya,     29 

walaupun secara politis posisi Fansuri sangat kuat, karena Sumatrani, 

murid kenamaan Fansuri, berhasil memasuki struktur politik dengan 

menduduki posisi sebagai mufti kerajaan. 

Di antara tokoh yang secara ekstrem membenci Fansuri tersebut 

adalah Nuruddin ar Raniri, tokoh tarekat sufi (Rifa>‘iyyah) kharismatik 

kala itu. Berangkat dari keresahannya terhadap ajaran panteisme 

Fansuri, maka selanjutnya ia menghimpun kekuatan untuk menghambat 

laju panteisme, mengkonsolidasikan idenya dengan para fuqaha dan 

ahli kalam. Diceritakan, bahwa ia berhasil menggait kalangan intelek 

muslim mencapai 30 orang atau lebih. Dengan tarekatnya, Rifa@‘iyyah,  itu 

Raniri mengembangkan teosofi berdasarkan doktrin sufistik Sunni 

(Ghazza>liyyah)  yang  mengedepankan  sisi  amali  dalam  mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. Strategi utamanya adalah mendekati sang Putra 

Mahkota, Sultan Iskandar II, di samping menggait tokoh-tokoh kunci 

 

67 Barangkali yang menjadi indikator mapannya ajaran tarekat-sufistik Fansuri itu adalah 

berkembangnya tulisan Fansuri dan Sumatrani terkait dengan ajaran panteisme tersebut. Buku- 

buku yang berhasil ditulis cukup banyak yang di antaranya, adalah kitab Asrarul ‘Arifin, kitab 
Syarabul ‘Asyiqin, dan kitab al Muntaha. Lihat, Ibid,, h. 124 - 125. 
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seperti para hakim, para sarjana, dan fuqaha'.68 Calon Sultan itu pada 

akhirnya salut dan menerima ajaran tarekat-sufistik Sunni Ar Raniri 

tersebut. 

Klimaksnya, ketika Sultan Iskandar II naik tahta menggantikan 

ayahnya, dan Ar-Raniri diangkat sebagai mufti dan penasehatnya, maka 

peluang ini tidak disia-siakan. Ia secara terang-terangan melawan 

pengaruh panteime Fansuri dengan langkah-langkah: pertama, menulis 

berbagai buku yang berisi kebenaran doktrin Sunni, dan kebobrokan 

ajaran panteisme Fansuri. Buku-buku yang berhasil diterbitkan sangat 

banyak69 yang berperan sebagai media sosialisasi untuk meraih 

kemenangan dan pengakuan masyarakat; kedua, dengan menggalakkan 

diskusi-diskusi dan debat terbuka untuk membahas jatidiri panteisme 

Fansuri, yang pada akhirnya diketahui dan divonis bahwa ajaran 

Fansuri  adalah  menyimpang,  dan  bahkan  mengarah  ke  ilh}a>d  atau 

30 atheis, yang menyesatkan umat. Dengan demikian, selanjutnya setelah 

kemenangan berada di pihak Raniri, dan apalagi secara politis berhasil 

mendapatkan support dari Sultan, maka gerakan-gerakan terbuka 

dilakukan dalam berbagai tema. Jargon utama yang digelorakan dalam 

menentang Fansuri adalah “menyelamatkan Islam-syari‘ah dari 

penyimpangan yang menyesatkan”. Gerakan Raniri pada akhirnya 

mendapatkan momentumnya yang baik, yaitu ketika masyarakat 

umumnya mendukung, sehingga buku-buku Fansuri dan Sumatrani 

yang berisi ajaran panteisme tersebut berhasil dirampas dan dibakar. 

Dan bahkan sampai para pengikut mereka dikejar, dipenjara, dan 

sebagian yang lain dibunuh.70 

Dengan demikian, Ar-Raniri merupakan tokoh tarekat Sunni 

yang menanamkan doktri sufistik Sunni di Nusantara, walaupun hal 

 
68 Ibid,, h. 49. 
69  Di  antara  buku  yang  berhasil  disosialisasikan  Raniri  antara  lain  ‘Aqa@'id  as  S}u@fiyyah  al 

Muwah}h}id@in, Rah}i@q al Muh}ammadiyyah f>i T}ari>q as} S}u>fiyyah, Syifa>’ al Qulu>b ‘an at Tasawwuf, 
al Fath} al Wadu>d f>i Baya>n wih}dat al Wuju>d, al Fath} al Mubi>n fi> al Mulh}id>in, dan masih banyak 
lagi, termasuk, dalam bahasa melayu yang kesemuanya mencapai lebih dari 36 buah. Periksa, 

Alwi, Islam Sufistik…., h. 175-178. 
70 Simuh, Sufisme Jawa…., h. 55. 
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itu, karena aksi dan gerakan yang dilakukannya berpola keras (hard 

movement), maka menyisakan kondisi yang kurang menyenangkan, 

yaitu konflik psikologis masyarakat kesultanan Aceh yang berkepanjangan 

hingga  pada  akhirnya  muncul  seorang  tokoh  Tarekat  Syat}t}ariyyah, 

Abdurrauf Sinkel, yang juga berhaluan Sunni, namun lebih moderat, 

mencoba untuk mendamaikan situasi. 

Tampaknya, konflik tarekat sufistik di Aceh yang melembagakan 

pertentangan antara klompok tarekat Sunni yang ortodoks dan falsafi/ 

heterodoks seperti itu71 berkepanjangan dan berimbas meluas ke 

berbagai wilayah di kepulauan Nusantara ini, seperti di Palembang, di 

mana Abdussomad berhasil mewakili Tarekat Sammaniyyah yang 

berhaluan Sunni memberantas pengaruh heterodoksi tarekat sufistik 

Fansuri. Konflik yang sama tidak luput juga terjadi di Jawa, yaitu antara 

tarekat-sufi ortodoks/ Sunni yang dilindungi dan dikembangkan 

oleh para da‘i Walisongo72 dengan mistik heterodoks Kejawen yang 31 

merupakan   sinkresi   dari  ajaran   wih{dat  al  wuju>d  dan   panteisme 

“Martabat Tujuh” yang dibawa Sheikh Muhyiddin al Jawi.73 

Siti Jenar yang dikenal dengan Syeikh Lemah Abang berhasil 

memadukan ajaran Martabat Tujuh tersebut dengan ajaran mistik Jawa. 

Hal itu berarti, gerakan walisongo yang mendakwahkan Islam Sunni 

mendapatkan ganjalan dari merebaknya aliran kebatinan Jawa melalui 

pioneernya, Syeikh Siti Jenar, tersebut yang ketika menemui 

 
71 Memang harus digarisbawahi bahwa pada era awal Islamisasi Nusantara, ideologi-ideologi 

keagamaan berkesempatan untuk berkenalan dengan masyarakat Nusantara. Tokoh ideologis 
yang mampu memanfaatkan peluang politik dengan mendekati pusat politik pemerintahanlah 

yang pada akhirnya mampu merintis jalan mensosialisasikan doktrin dan ideologinya kepada 

masyarakat. Bandingkan, Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara; Sejarah Wacana 
& Kekuasaan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), h. 33. 

72 Walisongo, secara formal, adalah para penyebar Islam yang membawa ajaran tarekat sufi 

ortodoks/ Sunni (pelanjut ajaran Ghazza>li). Hal itu terbuktikan dengan hasil analisis bahwa 

nenek moyang Walisongo adalah termaktub sebagai bagian dari matarantai (silsilah) tarekat 

yang meneruskan tradisi Ghazza>li. Nenek moyang dimaksud adalah Ahmad bin Isa al Muhajir. 

Periksa, Hadi Jaya. T Purbacaraka, (Jakarta: tp., 1952), h. 103. 
73 Diduga bahwa Siti Jenar mengembangkan mistik (tarekat) Kejawen dari buku “Martabat Tujuh” 

terjemahan dari kitab at Tuh}fah al Mursalah li Ru>h an Nabiy yang ditulis Muhammad Fad}lulla>h 

al Burhanfuri yang disemaikan Syamsuddin Sumatrani di Aceh, dan selanjutnya dibawa oleh 
Syeikh Muhyiddin, sosok sufi Banten, yang dikenal masyarakat sebagai wali kesepuluh di Jawa. 

Periksa, Edi Ekajati, Naskah Syeikh Muhyiddin al Jawi, (Jakarta: P&K, 1984), h. 27. 
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jalan buntu terpaksa menempuh corak gerakan keras (hard movement), 

dalam bentuk pendekatan politis yang klimaksnya menggiring Siti Jenar 

ke meja hijau kesultanan Demak untuk diadili.74 Dan akhirnya, 

kematian Siti Jenar di tangan eksekutor, Sunan Giri, tidak dapat 

dihindari.75 

Perseteruan antara tarekat sufi Sunni dan falsafi atau kelompok 

ortodoks/santri dan heterodoks/Kejawen-Kebatinan tersebut terus 

berjalan walaupun bersifat fluktuatif.76 Di era Kolonial, konflik tersebut 

sering mendapatkan momentumnya. Hal itu karena, pada satu sisi, 

Belanda berkepentingan menciptakan konflik dalam konteks politik 

penjajahannya, yaitu memecah belah dan adu domba. Belanda 

tampaknya cenderung memihak kelompok heterodoks yang lekat 

dengan ajaran tradisi, karena dengan menguatkan tradisi lokal, maka 

kelompok Islam tidak secara langsung dapat mengkonsentrasikan 

32 perlawanan kapada Belanda, tetapi sibuk dengan menghadapi kaum 

tradisi. Dengan demikian, praktis kekuatan Islam dapat dilumpuhkan. 

Di lain pihak, kelompok tradisi mendapatkan patronase politik dari 

pemerintah Kolonial, dan peluang ini menjadi moment bagi mereka 

untuk membangun kekuatannya. Dan kebijakan politik Belanda seperti 

itu adalah berdampak positif bagi kelompok Kejawen sehingga asosiai- 

asosiasi kebatinan menjadi marak mencapai jumlah yang signifikan.77 

Sementara dampak negatif berada di pihak ortodoks, namun 

mereka berjuang membangun kekuatan perlindungan dari ancaman 

Pemerintah Kolonial dalam bentuk situs masyarakat santri. Institusi 

tarekat  yang  pada  intinya  berakar  pada  tradisi  za>wiyyah  ditransfor- 

 
 

74 Tuduhan utama atas Siti Jenar sebagai penyeleweng agama Islam adalah karena ia mengajarkan 
doktrin ‘manunggaling kawulo-Gusti’ kepada masyarakat umum sebagai Jawanisasi ajaran 

wih{dat al wuju>d. Periksa,  Muhammad Zafar Iqbal, Kafilah Budaya: Pengaruh Persia terhadap 
Kebudayaan Indonesia, terj. Yusuf Anas, (Jakarta: CITRA, 2006), h. 66 - 67. 

75 Isma’il Ya’qub, Sejarah Islam di Indonesia, cet. Ke- 3, (Jakarta: Wijaya, 1973), h. 67. 
76 Bandingkan, Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, 

(Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 156. 
77Tentang jumlah paguyuban-paguyuban Kebatinan ini dapat dibaca, Suwardi Endraswara, Mistik 

Kejawen; Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa, 
(Yogyakarta: Narasi, 2003), h. 16-20. 
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masikan dan dikuatkan dalam bentuk pesantren. Pesantren inilah 

akhirnya dapat menjadi benteng pertahanan budaya bagi santri yang 

sangat gigih mempertahankan ortodoksi tarekat-sufistik di Jawa.78 

Sejak menjelang kemerdekaan hingga era kemerdekaan itu 

sendiri, konflik antara kaum tarekat ortodoks dan mistik Kejawen tetap 

intensif. Kelompok heterodoks berkepentingan untuk menguatkan 

ajarannya dalam rangka menghadapi revolusi melawan kolonial dengan 

meningkatkan latihan spiritual untuk mendapatkan kekuatan yang vital 

sehingga perkembangannya pun menjadi subur mencapai berpuluh-

puluh asosiasi/aliran. Namun secara politis, kelompok heterodoks ini 

menguat, di samping menjadi sebuah ideologi politik, juga menjadi 

sebuah identidas kelompok politik nasional yang disebut dengan 

kelompok nasionalis.79 

Ketegangan antara kedua kelompok juga terjadi pada saat 

merumuskan dasar negara merdeka yang berjalan dengan cukup alot, 33 

namun akhirnya diperoleh kesepakatan nasional dengan dicetuskannya 

Pancasila sebagai Falsafah dan Dasar Negara-Bangsa Indonesia. Dalam 

kasus ini, dapat dikatakan, bahwa kelompok nasionalis cenderung 

memenangkan persaingan, karena dengan Pancasila itu tampaknya 

secara politis mereka mendapatkan patronase dan mampu menekan 

ambisi kelompok santri yang memiliki hasrat mendirikan negara 

teokratik Islam merdeka. 

 
Dinamika Tarekat Pasca Kemerdekaan 

Pasca kemerdekaan, kelompok tradisi/mistik Kejawen tumbuh subur 

ditandai dengan menjamurnya kelompok-kelompok aliran kebatinan 

yang marak yang di antaranya ada yang berbau Kejawen yang 

Hinduistik-Budhistik, dan ada juga yang bercorak tarekat Islam, dan 

 

78 Dzulkifli Dzulharmi, Sufi Jawa; Relasi Tasawwuf – Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. 68-70. 
79 Tokoh utama kubu nasionalis adalah Soekarno. Ia berupaya keras mempersatukan beragam 

perbedaan ideologi dan politik, budaya dan aliran-aliran kepercayaan yang ada dalam sebuah 

unit kebangsaan Indonesia yang berdasarkan falsafah Pancasila. Periksa, Badri Yatim, 

Soekarno; Islam dan Nasionalisme, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 165. 



bahkan di antaranya, ada yang mengatasnamakan sebagai tarekat 

formal dengan unsur-unsur ketarekatan yang lengkap, seperti adanya 

silsilah guru-guru tarekat-sufi yang bersambung (muttasil) sampai 

kepada Nabi. 

Antar berbagai kelompok tarekat tersebut terjadi persaingan yang 

motifnya, di samping karena ingin ajaran yang diyakininya dapat 

berkembang, adalah dalam rangka merebut hati masyarakat untuk 

menjadi pengikutnya. Kubu tarekat lokal berupaya mencari perlindungan 

dengan membentuk sebuah jaringan dengan strategi tertentu, terutama 

secara politis, selalu berlindung diri dalam naungan Dasar Negara, 

Pancasila, yang memang Sila Pertamanya berisi semangat melindungi 

semua penduduk untuk memeluk agama dan kepercayaannya masing- 

masing, serta beribadah sesuai dengan keyakinannya. Kelompok ini 

berjuang keras pasca kemerdekaan untuk menguatkan solidaritas 

34 dengan mendirikan Badan Konggres Kebatinan80 yang tujuannya adalah 

supaya mendapat pengakuan hukum sebagai kelompok kepercayaan 

yang posisinya sejajar dengan agama yang diakui pemerintah.81 

Sementara, kubu santri ortodoks, berjuang untuk memperkokoh 

barisan dengan menguatkan kelembagaan seperti “pesantren” sebagai 

benteng keilmuan dan tradisi santri. Dalam konteks ini, khususnya 

kelompok Islam tradisionalis (NU), berhasil membentuk institusi yang 

berfungsi membentengi tarekat-tarekat Islam ortodoks agar tidak 

terkontaminasi dengan dan/ atau terpengaruh oleh ajaran-ajaran non 

Islam, Kejawen, dan Kebatinan, atau juga untuk meluruskan penyim- 

pangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam praktik ketarekatan 

 

 
 

80 Ide ini didasari kenyataan banyaknya perkembangan Kebatinan/ Mistik Kejawen dengan 

munculnya beraneka ragam aliran (mirip tarekat dalam disiplin tas}awwuf) yang masing-masing 

mengamalkan ajaran atau doktrin aliran yang diajarkan guru tertentu. Kejaksaan Agung pada 

tahun 1975 - 1976 mendaftar jumlah aliran-aliran tersebut yang ternyata mencapai 224 buah. 

Dan ini dimungkinkan masih ada yang belum tercover mungkin karena eksklusifitasnya, atau 

karena masih belum begitu terkenal adanya. Periksa, Ruyani, Roestiyah Notokusumo, dkk., 

Studi Kepustakaan tentang Identitas Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (Jakarta, 

P&K, 1982), h. 11. 
81 Alwi Shihab, Islam Sufistik……, h. 236. 
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Sunni.82 Institusi tersebut berupa asosiasi besar, semacam federasi yang 

terdiri dari berbagai kelompok/aliran tarekat di Indonesia yang dinilai 

ortodoks. Federasi tersebut berkembang terus mengikuti perkem- bangan 

perpolitikan Indonesia, dan karena organisasi sosial keagamaan yang 

menaunginya adalah NU, maka nama atau label yang melekat pada   

Federasi   dimaksud   adalah   “Jam‘iyyah   Ahlit}   T{ari>qah   al 

Mu‘tabarah an Nahd}iyyah”. 

Dari uraian kasuistik gerakan tarekat-tarekat di atas dapat 

dinyatakan, bahwa untuk dapat bertahan dan survive, tarekat-tarekat 

menempuh sebuah gerakan dengan proses, pertama, membenahi institusi 

dan struktur organisasi; kedua, bersaing menghadapi kelompok lain 

yang berbeda aliran dengan memanfaatkan kesempatan yang ada, 

terutama politik; dan ketiga, adalah dengan mengemas aksi dan 

gerakannya dengan bingkai ideologi masing-masing. Sebagai contoh, 

dalam kasus gerakan Raniri, adalah dalam kerangka memurnikan     35 

tarekat-tas}awwuf dari penyimpangan ajaran wuju>diyyah, dan lain-lain. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

82 Memang pada kenyataannya, setelah tarekat itu menyebar di berbagai daerah yang mempunyai 
tradisi sendiri, maka terkadang terkontaminasi dengan praktik-praktik tradisi, sehingga tampak 

terdapat penyimpangan-penyimpangan. Sebagai contoh adalah Tarekat Naqsyabandi yang ajaran 

wiridnya di Jawa banyak dipadukan dengan ajaran-ajaran kanoragan, ilmu kasampurnan, aliran 

kesucian hidup, dan lain-lain sebagaimana dilakukan oleh Haji Syeikh Abdul H}ayyi 

Muh}yiddin. Fenomena penyimpangan tersebut di antaranya dapat dilacak dari kasus perubahan 
nama tarekat, misalnya, menjadi “Tarekat Waqsyabandi” di Bondowoso, Naqsyabandi 

‘Uluwiyyah di Malang, dan lain-lain. Periksa, Bruinessen, Tarekat Naqsya-bandiyyah di 
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), h. 230 - 231. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

36 



 

Manuskrip Ketiga - 
. 

. 

. 

LATAR 

SOSIOLOGIS 

MASYARAKAT 

TAREKAT 



 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
Abdullah, Amin, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. 

Abdullah, Hawash, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya 

di Nusantara, Surabaya: Al Ikhlas, 1984. 

Abdullah, Taufik, "Pemikiran Islam di Nusantara dalam Perspektif 

Sejarah: Sebuah Sketsa", dalam Prisma III, 1991. 

Abdul Fattah, Munawir, Tradisi Orang-Orang NU, Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2006. 

Aceh, Abu Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1966. 

AG, Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari 

Cirebon. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001. 

Albarseny, Noer Iskandar, Tasawuf, Tarekat, dan Para Sufi, Jakarta: 

Srigunting, 2001. 

al Ba‘albaki, Rohi>, al-Maurid: Qa>mu>s Arabiy-Inklizi, Malaysia: Da>r al 

‘Ilm li al Mala>yi>n, 1993. 

al Ghanimi, Abu al Wafa’ at Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, 

265 

 
 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

266 

terj. Ahmad Rofi’i Usman, Bandung: Pustaka, 1985. 

‘Ali>,  as  Sayyid  Nu>r  bin  as  Sayyid,  at  Tas}awwuf  asy  Syar’iy allaz|i> 

Yajhaluhu> Kas|i>r min Mudda’i>hi wa Muntaqidi>hi, Beirut: Da>r 

al Kutub al ‘Ilmiyyah, 2000. 

al Irbili>, Ah}mad Ami>n al Kurdiy, Tanwi>r al Qulu>b fi> Mu'a>malat 'Alla>m 

al Ghuyu>b, Beirut: Da>r al Fikr, 1992. 

al Ji>li>, ‘Abd al Kari>m, al Insa>n al Ka>mil, juz 2, Beirut: Da>r al Fikr, tt. 

al  Juhaniy,  Ma>ni’  ibn  H>{amma>d,  al  Mawsu>’ah  al  Muyassarah  fi>  al 

Adya>n wa al Maz|a>hib wa al Ah{za>b al Mu’a>s{irah, Riya>d{: Da>r 

an Nadwah al ‘A>lamiyyah li> at T{iba>’ah wa an Nasyr, tt. 

al Kimashkhanawi, D{iya>’ ad Di>n, Ah}mad Mus{t{afa{> , Ja>mi’ al Us{{u>l fi> al 

Awliya>, Surabaya: Haramayn, 2001. 

al Makkiy, Sayyid Bakriy, Kifa>yat al Atqiya>' wa Minha>j al As{fiya>', 

Surabaya: Maktabah Ah{mad bin Sa'd bin Nabha>n, tt. 

al Mulaqqin, Sira>j al Di>n ibn, T{abaqa>t al Auliya>’, Beiru>t: Da>r al Kutub 

al ‘Ilmiyyah, 1997. 

al  Musawiy,  ‘Abba>s  ‘Ali>,  Syubhah  h}awl  asy  Syi>’ah,  Beirut:  al 

Maktabah al ‘A>lamiy li at T{iba>’ah, tt. 

al Qudsi,   Muhammad   Hambali   Sumardi,   Risalah Mubarakah, 

Semarang: Penerbit Menara Qudus, 1967. 

Topbas, Osman Nuri, Sufism; A path towards the Internalization of 

faiths (Ihsan), Istanbul: Erkam Publication, 2011. 

al Wakil, Muhammad Sayyid, Wajah Dunia Islam: dari Dinasti Bani 

Umayyah hingga Imperialisme Moderen, terj. Fadli Bahri, 

Jakarta: Pustaka al Kautsar, 1989. 

Aqib, Harisuddin, Al-Hikmah: Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyyah 

wa Naqsyabandiyyah, Surabaya: Bina Ilmu, 2000. 

Arnold, Sir Thomas W., ad Da‘wah ila> al Isla>m: Bah{s| fi> Ta>ri>kh Nasyr 

al ‘Aqi>dah al Isla>miyyah, terj. Hasan Ibrahim Hasan dkk., 

Kairo: Maktabah an Nahd{ah al Mis{riyyah, 1970. 

asy  Sya’ra>ni,  Abd  al  Wahhab,  al  Anwar  al  Qudsiyyah  fi>  Ma’rifat 

Qawa>’id as S{u>fiyyah, Beirut: Maktabah al ‘Ilmiyyah, tt. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



Asrohah, Hanun. Perkembangan Pesantren: Asal-Usul dan 

Perkembangan Pesantren di Jawa. Jakarta: BPPIPDK Depag 

RI, 2004. 

at T{ah}h}a>n, Mah}mu>d. Taysi>r Mus{t{alah al H{adi>s|. Beirut: Da>r al Fikr, 

1994. 

at{ T{awi>l, at Tawfi>q, al Tasawwuf fi> Mis{r iba>na al ‘As{r al ‘Us|ma>niy, 

Kairo: al Hay’ah al Mis}riyyah al ‘A>mmah li al Kita>b, 1988. 

Azra, Azyumardi, Jaringan Ulama' Timur Tengah dan Kepulauan 

Nusantara Abad XVII & XVIII: Akar Pembaharuan Islam 

Indonesia, Jakarta: Prenada Media, 2004. 

---------, Renaisans Islam Asia Tenggara: Sejarah Wacana & 

Kekuasaan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999. 

Bachtiar, Harsa W., "The Religion of Java: Sebuah Komentar", dalam 

Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1981. 

Baidlowi, “Studi Kasus”, dalam Agus Salim, Teori dan Paradigma 

Penelitian Sosial dari Denzin Guba dan Penerapannya, 

Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001. 

Bogdan, Robert and Taylor, Steven J., Introduction to Qualitatif 

Research Methods: A Fenomenological approachs to Social  

Sciencies, New York: John Wiley and Son, 1975. 

Bruinessen, Martin Van, Tarekat Naqsyabandiyyah di Indonesia, 

Bandung: Mizan, 1992. 

----------, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, Bandung: Mizan, 

1995. 

----------, NU: Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, dan Pencarian Wacana 

Baru, Yogyakarta: LKiS, 1994. 

Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kualitatif dan 

Kuantitatif, Surabaya: Airlangga University Press, 2001. 

Creswell, John W., Research Design: Qualitatif  and Quantitatif 

Approachs, U.S.A: SAGE Publication, 1994. 

Danim, Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
267 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

268 

Setia, 2002. 

Denzin, Norman K., The Rasearch Act: Theoretical Introduction to 

Sociological Method, New York: McGraw-Hill, Inc., 1978. 

Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan 

Hidup Kiai, Jakarta: LP3S, 1994. 

DiRenzo, Human Social Behavior: Concept and Principles of 

Sociology, USA: Halt, Rinehart and Winston Limited, 1990. 

Djaelani, Abdul Qodir, Peran Ulama' dan Santri dalam Perjuangan 

Politik Islam di Indonesia, Surabaya: Bina Ilmu, 1994. 

Drewes, G.J.W., “New Light on the Coming Islam to Indonesia,” dalam 

Ahmad Ibrahim, Reading on Islam in Southeast Asia, Institu 

of Southeast Asia Studies, tt. 

Echol, John & Shadily, Hasan, Kamus Indonesia-Inggris, Jakarta: 

Gramedia, 1992. 

Ekajati, Edi, Naskah Syekh Muhyiddin al Jawi, Jakarta: P & K, 1984. 

Endraswara, Swardi, Mistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan 

Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa, Yogyakarta: NARASI, 

2003. 

----------, Falsafah Hidup Jawa, Yogyakarta: Cakrawala, 2003. 

Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 

Yogyakarta: LKiS, 2002. 

Fainstain, Norman I. and Susan S., Urban Political Movement, New 

Jersey: Prentice-Hall, 1974. 

Fauziy, Fa>ru>q Ima>m, Nasy’at al H{arakah ad Di>niyyah as Siya>siyyah fi> 

al Isla>m: Dira>sah Ta>ri>khiyyah, Umman: Ahliyyah an Nasyr wa 

at Tawzi>’, 1999. 

Foreman, “The Theory of Case Study”, dalam James A. Bleck and Dean 

J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. E. 

Koesworo, dkk., Bandung: PT. Eresco, 1992. 

Fromm, Erich, Akar Kekerasan: Analisis Sosio-Psikologis atas Watak 

Manusia, terj. Imam Muttaqin, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



Gibb, H.A.R., Muhammedanism, London: Oxford University Press, 

1984. 

---------, Modern Trends in Islam, Chicago: Chicago University Press, 

1994. 

Gordon, Scott, The History and Philosophy of Social Science, New 

York: Routledge, 1991. 

Haedari, HM. Amin, dkk., Masa Depan Pesantren dalam Tantangan 

Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global, Jakarta: IRD 

Press, 2004. 

Haeri, Syekh Fadhlallah, Jenjang-jenjang Sufisme, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000. 

Harper, Charles L., Exploring Social Changing, New Jersey: Prentice- 

Hall, 1986. 

Hamka, Tasawwuf: Perkembangan dan Pemurniannya, Jakarta: 

Pustaka Panji Mas, 1993. 

Houtma, M. T.H.&  Weinsink, A.J. (ed.) Encyclopaedia of Islam, 

Leiden: E.J Brill, 1987. 

H.S. Mastuki & El-Saha, M. Ishom (ed.), Intelektualisme Pesantren: 

Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Pertumbuhan 

Pesantren, seri pertama, Jakarta: Diva Pustaka, 2002. 

Ibrahim, Ahmad, Reading on Islam in Southeast Asia, Institute of 

Souteast Asia, tt. 

Ida, Laode, Anatomi Konflik: NU, Elit Islam dan Negara, Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1996. 

Ima>m, Ibra>hi>m, Us{u>l al I’la>m al Isla>miy, Beirut: Da>r al Fikr al ‘Arabiy, 

1998. 

Isma'il, Faisal, Islamic Tradisionalism in Indonesia: a Study of 

Nahdlatul 'Ulama's Early History and Religious Ideology 

(1926-1950), Jakarta: Depag RI, 2003. 

Isma’il, Syuhudi, Kaedah Kesahehan Sanad Hadits, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995. 

Iqbal, Zafar, Kafilah Budaya: Pengaruh Persia terhadap Kebudayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
269 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

270 

Indonesia, terj. Yusuf Anas, Jakarta: CITRA, 2006. 

Jaelani, Abdul Qodir, Peran Ulama’ dan Santri dalam Perjuangan 

Politik Islam di Indonesia, Surabaya: Bina Ilmu, 1994. 

Kaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya, Yogyakarta: 

Paradigma, 1998. 

Karim, Rusli, Perjalanan Partai-Partai Politik di Indonesia: Sebuah 

Potret Pasang-Surut, Jakarta: Rajawali Press, 1993. 

Khaldu>n, ‘Abd ar Rah{ma>n ibn, Al Muqaddimah, Beiru>t: Da>r al Fikr, tt. 

Khan, Sahib Khaja, Tasawuf: Apa dan Bagaimana, terj. Ahmad Nashir 

Budiman, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004. 

Mahardika, Timur, Gerakan Massa: Mengupayakan Demokrasi dan 

Keadilan Secara Damai, Yogyakarta: LAPERA, Pustaka 

Utama, 2000. 

Manser, Martin H, Oxford Learner Pocket Dictionary, New Edition, 

New York: Oxford University Press, 1991. 

Martin, Richard C., Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Agama, terj. 

Zakiyuddin Baidawi, Surakarta: Muhammadiyyah University 

Press, 2002. 

Ma'arif, Syafi'i. Islam dan Politik di Indonesia pada Masa Demokrasi 

Terpimpin. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijogo Press, 1988. 

McAdam, Doug, et. al., Comparative Perspectives on Social 

Movements: Political Opportunities, Mobilizing Structures, 

and Cultural Framings, U.S.A: Cambrigde University Press, 

1996. 

Manz|u>r, ibn, Lisa>n al ‘Arab, Mesir: Da>r al ‘Ilmiyyah li at Ta’li>f wa at 

Tarjamah, tt. 

Masyhuri, Abdul Aziz, Al Fuyudat al Rabbaniyyah: Hasil Kesepakatan 

Muktamar dan Musyawarah Besar Jam'iyyah Ahlith Thariqah 

al Mu'tabarah al Nahdliyyah 1957 – 2005. Surabaya: Khalista, 

2006. 

---------, Masalah Keagamaan: Hasil Muktamar dan Munas Ulama' NU 

ke-1 1926 hingga ke-30, 2000, Jakarta: Qultum Media, 2004. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



Mayer, Margit, Social Movement Research and Social Movement 

Practice, The U.S. Pattern, dalam Dicter Rucht (ed.), Research 

Movement, Boulder, Co: Westview Press, 1991. 

Mas'ud, Abdurrahman, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan 

Tradisi, Yogyakarta: LKiS, 2004. 

Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS, 1994. 

Miles, Mattew B & Huberman, A. Michael. Analisis Data Kualitatif, 

terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, Jakarta: UI- Press, 1991. 

Muchtar, Qomari, Fa Firru ilaa Allah: Sejarah dari Awwal Perjuangan 

Wahidiyyah, Jombang: Yayasan Pesantren al Tahdzib, 1997. 

Muhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan 

Positivistik, Rasionalistik, Fenomenologik, dan Realisme- 

Metafisik; Telaah Studi Teks dan Agama, Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1994. 

Murder, Neil, "Dinamika Kebudayaan Terakhir di Jawa", dalam 

Dinamika Pesantren, Jakarta: P3M, 1988. 

Muzadi, Abdul Muchith, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran: 

Refleksi 65 Tahun Ikut NU, Surabaya: Khalista, 2006. 

Mulyati, Sri, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di 

Indonesia, Jakarta: Kencana, 2004. 

Mu'thi, Muhammad Muchtar, Informasi tentang Thoriqoh 

Shiddiqiyyah, Jombang: Percetakan Shiddiqiyyah Pusat, 1992. 

---------, Dua Belas Negara di Dunia yang Menjadi Pusat 

Perkembangan 44 Tarekat Islam: Buku Wajib untuk Warga 

Shiddiqiyyah. Jombang: Percetakan Shiddiqiyyah Pusat, 1995. 

---------, Al-Hikmah ke 30: As Syafa'ah, Jombang: Percetakan Al- 

Ikhwan, 2001. 

----------, Al-Hikmah ke 6: Tanggung Jawab Imam Ruhaniyyah, 

Jombang: Percetaran Al-Ikhwan, 2001. 

----------, Tanggapan Shiddiqiyyah terhadap Idaroh Syu'ubiyyah 

Jam'iyyah Ahlith Thoriqoh al Muktabaroh An-Nahdliyyah 

Kabupaten Pati II, Demak, Jawa Tengah: Perihal Konfirmasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
271 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

272 

Thoriqoh Shiddiqiyyah, Jombang: Penerbit YPS Pusat, 1998. 

----------, Majma‘al Bahrain Shiddiqiyyah: Penjelasan Lambang 

Thoriqoh Shiddiqiyyah, Jombang: Penerbit YPS Pusat, 2000. 

----------, Tiga Kunci Kesuksesan, Jombang: Percetakan Al-Ikhwan, 

1985. 

----------, Tuntunan Pelajaran Pertama Thoriqoh Shiddiqiyyah, 

Jombang: Penerbit YPS Pusat, 1985. 

----------, Majma‘al Bahrain: Afdloludz Dzikri Laa Ilaaha Illaa Alloh, 

Jombang: Penerbit YPS Pusat, 1994. 

----------, Yayasan Pendidikan Shiddiqiyyah Berasaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar tahun 1945, tanpa Asas Lain, Jombang: 

Unit Percetakan YPS Pusat, 1983. 

---------, Majma'al Bahroin Shiddiqiyyah: Mengerjakan Sholat Dhuhur 

dan Sholat Jum'at Bukan Karangan, Akan Tetapi 

Melaksanakan PerintahNya Alloh Ta'ala dan Rosululloh, jilid 

2, Jombang: Unit Percetakan YPS Pusat, 1987. 

-----------, Dasar-Dasar Wirid Kautsaran, Jombang: YPS Pusat, 1984. 

-----------, Majma‘al Bah}rain Shiddiqiyyah: Menghalang-halangi 

Penduduk Beribadah menurut Kepercayaan yang Berdasarkan 

Agamanya adalah Melawan Jaminan Negara dan Bertentangan 

dengan Salah Satu dari Tujuan Negara Republik Indonesia 

didirikan, Jombang: YPS Pusat, 1985. 

----------, Pemilihan Umum 2004, Jombang: Unit Percetakan 

Shiddiqiyyah, 2003. 

---------, Sejarah Do’a Kautsaran dan Keutamaannya, Jombang: Al 

Ikhwan, 2007. 

Mughni, Syafiq Abdul, Tarekat Ghoiru Muktabarah: Studi tentang 

Eksistensi dan Potensi Gerakan Minoritas Sufi dalam 

Kehidupan Agama dan Sosial di Jawa Timur, Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel, 1992. 

Nasution, Harun, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1983. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



Netton, Ian Richard, Dunia Spiritual Kaum Sufi: Harmonisasi antara 

Dunia Mikro dan Makro, terj. Machnun Husein, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2001. 

Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat, Surabaya: LEPKISS, 

2005. 

Noer, Deliar, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942, Jakarta: 

LP3S, 1980. 

Oberschall,   Anthony,   Social   Conflict   and   Social   Movement, 

Englewood Cliffs, N.J: Prentice Hall, 1973. 

Peacok, The Muhammadiyyah Movement in Indonesia Islam: 

Purifying the Faith, California: The Bunyamin Publishing 

Company, 1978. 

Putra, Fadillah, dkk., Gerakan Sosial: Konsep, Strategi, Aktor, 

Hambatan dan Tantangan Gerakan Sosial di Indonesia, 

Malang: Averroes Press, 2006. 

Qard}a>wiy, Yu>suf, 'U<lawiyyat al Harakah al Islamiyyah fi al Marhalah 

al Qa>dimah, Beirut: Mu'assasah ar Risa>lah, 1997. 

Qowa'id, "Majalah Pesantren", no. i/ vol. ix/ 1992, dalam Thoriqoh dan 

Gerakan Rakyat. 

Rapar, Jan Hendrik, Pengantar Logika: Asas-Asas Penalaran 

Sistematis, Yogyakarta: Kanisius, 1996. 

Ramage, Douglas E., Percaturan Politik di Indonesia: Demokrasi, 

Islam, dan Ideologi Toleransi, Yogyakarta: Mata Bangsa, 

2002. 

Ritzer, George,  Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 

(ed.) Alimandan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 

Ritzer, George & Goodman, Douglas, Teori Sosiologi Moderen. terj. 

Alimandan. Jakarta: Kencana, 2004. 

Ruyani, Roestiyah N., dkk., Studi Kepustakaan tentang Identitas 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Jakarta: P&K, 

1982. 

Rucht, Dieter, Research on Movement, Boulder , Co: Westview Press, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
273 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

274 

1991. 

Said, Fu'ad, Hakekat Tarekat Naqsyabandiyyah, Jakarta: Pustaka Al 

Husna Baru, 2005. 

Salam, Aprinus, Oposisi Sastra Sufi, Yogyakarta: LKiS, 2004. 

Shihab, Alwi, Islam Sufistik: Islam Pertama dan Pengaruhnya hingga 

kini di Indonesia, Bandung: Mizan, 2001. 

Sholihin, Sufisme Syekh Siti Jenar, Yogyakarta: Narasi, 2004. 

Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, 

Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002. 

Siregar, Rivay, Tasawwuf: dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 

Soenyono, Teori-Teori Gerakan Sosial, Surabaya: Yayasan 

Kampusina, 2005. 

Sofwan, Ridin, Menguak Seluk-Beluk Aliran Kebatinan, Semarang: 

Aneka Ilmu, 1999. 

Solihin, M. Darori, Islam dan Budaya Jawa, Yogyakarta: Gema Media, 

2000. 

Strauss, Anselm & Corbin, Juliet. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, 

terj. Muhammad Shodiq & Imam Muttaqien, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003. 

Subagya, Rahmat, Agama Asli Indonesia, Jakarta: Jaya Perusa, 1981. 

Subagya, Kepercayaan dan Agama, Yogyakarta: Kanisius, 1976. 

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2006. 

Sunoto, Mengenal Filsafat Pancasila: Pendekatan Melalui Metafisika, 

Logika, dan Etika, Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 1995. 

Surachmat, Winarno, Dasar dan Teknik Research, Bandung: Penerbit 

Tarsito, 1972. 

Sunyoto, Agus, Membaca Kembali Dinamika Perjuangan Dakwah 

Islam di Jawa Abad XIV-XV, Surabaya: Diatama, 2004. 

Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, Jakarta: LP3S, 1999. 

Suyuthi, Mahmud, Politik Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah di 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



Jombang, Yogyakarta: Galang Press, 2001. 

Syarifuddin, Hamdan Farhan, Titik Tengkar Pesantren: Resolusi 

Konflik Masyarakat Pesantren, Yogyakarta: Pilar Media, 

2005. 

Syukur, Amin, Menggugat Tas}awwuf: Sufisme dan Tanggung Jawab 

Sosial Abad 21, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. 

Teba, Sudirman, Islam Orde Baru: Perubahan Politik dan Keagamaan , 

Yoryakarta: Tiara Wacana, 1993. 

Thohir, Ajid, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Histories 

Gerakan Politik Anti Kolonialisme TQN di Pulau Jawa, 

Bandung: Pustaka Hidayah, 2002. 

Triminghamm, J. Spencer, The Sufi Order in Islam, New York: Oxford 

University Press, 1973. 

Turmudi, Endang, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, Yogyakarta: 

LKiS, 2004. 

Uhlin, Andreas, Oposisi Berserak: Arus Deras Demokratisasi 

Gelombang Ketiga di Indonesia, Jakarta: Mizan, 1998. 

Umar, As'at (Ketua Tim Penulis), Sejarah dan Program Kerja Pondok 

Pesantren Darul Ulum Rejoso tahun 2004, Rejoso: Penerbit 

Kantor Pusat Pesantren Darul Ulum, 2004. 

Voll, John Obert, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia 

Moderen, terj. Ajat Sudrajat, Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 

1997. 

Wibawa, Edi, Ilmu Politik Kontemporer, Yogyakarta: PT. YPAPII, 

2004. 

Wibisono, Darmawan (ed.), Gerakan Sosial: Wahana Civil Sociaty 

bagi Demokratisasi, Jakarta: LP3ES, 2006. 

Wood, James L. & Jakcson Maurice. Social Movement: Development, 

Participation, And Dynamics. California: A Division of 

Wadsworth, Inc., 1982. 

Woodward, Mark R., Islam Jawi: Kesalehan Normatif versus 

Kebatinan, Yogyakarta: LKiS, 2004. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
275 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

276 

Yatim, Badri, Soekarno:Islam & Nasionalisme, Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999. 

Ya’qub, Isma’il, Sejarah Islam di Indonesia, Jakarta: Wijaya, 1973. 

Yin, Robert K., Studi Kasus: Desain & Metode, terj. Djauzi Mudzakir, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004. 

Zulharmi, Zulkifli, Sufisme Jawa: Relasi Tasawuf-Pesantren, terj. 

Sibawaihi, Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003. 

Ziadeh, Nicola A., Tareqat Sanusiyyah: Penggerak Pembaharuan 

Islam, terj. Machnun Husein, Jakarta: Srigunting, 2001. 

 
Majalah, Surat Kabar, Disertasi belum Diterbitkan, dan Internet/ Website: 

Majalah AL-KAUTSAR, Media Komunikasi, Informasi, dan 

Shilaturrahmi Warga Shiddiqiyyah, vol. 12, Rojab-1425 H./ 

September, 2004. 

Majalah “Pesantren”, Qowa’id, Thoriqoh dan Gerakan Rakyat, vol. ix/ 

nomor 1, th. 1992. 

Shobaruddin, Melacak Akar-akar Tasawwuf dan Tarekat di Indonesia, 

dalam “Tsaqofah”, Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan 

Islam, vol. 2, Gontor: Institut Studi Islam Darussalam, 1426. 

Tajurrijal, Ijo-Abang Masyarakat Jombang, dalam Kompas, edisi 

Kamis 28 Agustus, 2003. 

Mamba’ul Ngadhimah, Dinamika Jama’ah lil Muqorrobin Tarekat 

Syatthariyyah, Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

http. // www. Shiddiqiyyah. Org., Mursyid Thoriqoh Shiddiqiyyah, 

Jombang, edisi 11-08-1427. 

http. // www. Mail – archieves. Com/ ms 906897. html 

http. // www. Jombang. Go. Id., Kabupaten Jombang, Wikipedia 

Indonesia, Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 

http://www/
http://www/
http://www/


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dr. Abd. Syakur, M.Ag lahir di Jombang, 

Jawa Timur, tahun 1966. Ia menjadi dosen 

pengajar di Fakultas Dakwah dan Komu- 

nikasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

membidangi matakuliah Akhlak-Tasawuf, 

Problema Keagamaan, Patologi Sosial, 

dan Patologi Muslim. Pendidikan dasarnya 

diperoleh dari MI Tarbiyatul Aulad di 

Bandung-Diwek-Jombang, dan tamat pada 

tahun 1976; Pendidikan menengahnya (SLTP) ditempuh di MTs 

MASS Seblak-Kuwaron, Diwek, Jombang dan tamat pada tahun 

1979; Selan-jutnya, ia menempuh pendidikan atas (SLTA) pada 

MA MASS Tebuireng-Jombang yang tamat pada tahun 1984. ia 

melanjutkan jenjang perguruan tinggi di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, Fakul-tas Tarbiyah/PAI, dan tamat pada tahun 1991. 

Untuk jenjang S-2 ditempuhnya pada Institut yang sama dengan 

mengambil jurusan ilmu Hukum Islam pada tahun 1999 dan tamat 

pada tahun 2001. Adapun pendidikan doktornya (S-3) 

277 

 
 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

278 

diperoleh di UIN Sunan kalijaga dengan konsentrasi pemikiran 

sufisme dengan mempertahankan Disertasi Doktor dengan tema 

“Gerakan Kebangsaan Kaum Tarekat: Studi Kasus Tarekat 

Shiddiqiyyah Pusat di Losari, Ploso, Jombang. Di bidang penelitian 

dan pengembangan ilmu, penulis telah meneliti beberapa gerakan 

tarekat, seperti Shiddiqiyyah dalam konteks pemberdayaan 

ekonomi Masyarakat; Qadiriyyah dan Naqsyabandiyyah di Cukir 

dan Rejoso dalam kaitannya dengan pendidikan politik warga 

masyarakat; terakhir, meneliti tentang aktifitas Tarekat Qadiriyyah 

wa Naqsyabandiyyah Suryalaya Korwil Indonesia Timur di 

Surabaya dalam bidang penanganan kasus mental para pecandu 

Narkoba dan orang-orang yang mengalamai keterasingan sosial. 

Adapun dalam bidang pengembangan keilmuan, ia pernah mengikuti 

berbagai even. Di antaranya; pernah mengikuti shortcourse bidang 

managemen penelitian (research management) di Melbourne 

University pada tahun 2010; pernah mengikuti shortcourse di 

bidang pengembangan metodologi studi Islam di Marmara 

University, Istanbul, Turkey pada tahun 2013. Ia juga tertarik dalam 

bidang etika pergaulan antarumat beragama, sehingga pada tahun 

2018 meneliti kerukunan umat beragama di kecamatan Wiyung-

Surabaya dengan temuan bahwa budaya lokal ternyata sangat 

potensial sebagai local wisdom, menjadi penopang budaya 

kerukunan antarumat beragama. 

T
ar

ek
at

 d
an

 G
er

ak
an

 S
os

ia
l 

D
in

am
ik

a 
T

ar
ek

at
 S

hi
dd

iq
iy

ya
h 

di
 I

nd
on

es
ia

 


